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PENDAHULUAN 

Bismillah.. 

Segala puji bagi Allah, penguasa alam semesta. 

Shalawat serta salam semoga tercurahkan pada 

baginda Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wa 

Sallam utusan tuhan sebagai rahmat bagi alam. 

Wa ba’du. 

Buku terjemah bab kurban ini merupakan produk 

kelima dari Lembaga Bahtsul Masail MWC NU 

Kertek, Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah sebagai 

bentuk andil membumikan pengetahuan tentang 

kurban yang merupakan salah satu amaliyah masyru’ 

dalam islam.  

Dimana pelaksanaan kurban merupakan ibadah rutin 

yang dilakukan oleh umat islam di seluruh penjuru 

dunia pada setiap tahunnya. Di sini yang kami 

lakukan hanyalah sedikit mengulas berbagai point 

juga menyebutkan berbagai referensi yang memuat 

penjelasan tentang hukum kurban dari Madzhab 

Syafi’i dan beberapa dari madzhab lain. Tentunya 

dengan tujuan agar khalayak ramai bisa mengambil 
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manfaat dari apa yang telah dirumuskan para ulama. 

Sebab melalui mereka kita bisa mengetahui 

perincian hukum dari sumber yang mu’tabar. 

Sebagai bentuk penerapan syari’at, beragama serta 

ittiba’ sunnah Rasulillah Shallallahu ‘Alaihi Wa 

Sallam melalui thariqah ulama salaf. Semoga Allah 

menerima apa yang kami upayakan sebagai salah 

satu cerminan sikap penghambaan diri terbaik serta 

bermanfaat bagi umat. 

 

Wonosobo 2 Syawwal 1447 

       22 Maret 2026 

 

 

                  Qosidul Chaq 
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DEFINISI DAN HUKUM KURBAN 

Tidak diragukan lagi bahwa kurban merupakan salah 

satu cara untuk mendekatkan diri pada Allah Ta’ala, 

juga ittiba’ sunnah Rasulillah Shallallahu ‘Alaihi Wa 

salla. Sehingga di dalamnya memuat berbagai 

keutamaan. Serta tidak ada perselisihan bahwa ia 

merupakan diantara perkara yang disyariatkan dalam 

islam.  

Dasar dari ketetapan kurban ialah Surat Al-Kautsar 

ayat 2, dalam tafsir al-Thabari juz 24 hlm 694 

dijelaskan : 

عن  ثنا عوف  :قال ثنا أبو عاصااااااااا   :قال حدثنا ابن بشاااااااااا  

 .اذبح :قال .﴿فصل لربك وانحر﴾ :الحسن

سااااااااام    :قال ثنا أبان بن خالد  :قال ثنا عبد الرحمن  :قال

حدثنا  .الذبح :قال .ساااااااااان  لولك ﴿فصاااااااااال لربك وانحر﴾الح

﴿فصااال لربك  :عن قتادة ثنا سااا  د  :قال ثنا  ز د  :قال بشااار 

 .نحر البدن  والصلاة  وم النحر :قال .وانحر﴾
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“Telah menceritakan kepada kami Ibnu Basysyar, ia 

berkata: Telah menceritakan kepada kami Abu 

‘Ashim, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami 

‘Auf, dari Al-Hasan mengenai firman Allah: {Maka 

laksanakanlah salat karena Tuhanmu dan 

berkurbanlah}. Beliau berkata:  Sembelihlah (hewan 

kurban). Ia (Ibnu Basysyar) berkata: Telah 

menceritakan kepada kami Abdurrahman, ia 

berkata: Telah menceritakan kepada kami Aban bin 

Khalid, ia berkata: Aku mendengar Al-Hasan 

berkata mengenai ayat: {Maka laksanakanlah salat 

karena Tuhanmu dan berkurbanlah}. Beliau 

berkata: (Maksudnya adalah) Penyembelihan. 

Telah menceritakan kepada kami Bisyr, ia berkata: 

Telah menceritakan kepada kami Yazid, ia berkata: 

Telah menceritakan kepada kami Sa’id, dari 

Qatadah mengenai ayat: {Maka laksanakanlah salat 

karena Tuhanmu dan berkurbanlah}. Beliau 

berkata: (Maksudnya adalah) Menyembelih unta (al-

budn) dan melaksanakan salat pada hari raya 

penyembelihan (Yaumun Nahar).” 
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Dalam sunan al-Tirmidzi hadits nomer 1493 

disebutkan: 

أبو عمرو مساااااااااااااام  بن عمرو بن مساااااااااااااام  الحاااااااذا   حااااااادثناااااااا

أبي  عن عبد المه بن نافع الصااااااااااااااا   أبو محمد حدثنا المدني

ه أن  ساااااول الم عا شااااا  عن أب ه عن هشاااااام بن عروة عن المثنى

ما عمل آدمي من عمل  وم النحر  صاااااااامى المه عم ه وساااااااام  قال

ىنهااا لتاايوي  وم الل اااماا  بلرونهااا   أحااإ ىلى المااه من ىهراد الاادم

وأشاااااااااااااا ا ها وأ لافها وأن الدم ل لع من المه بم ان قبل أن  لع 

قااال وفي البااا  عن عمران بن  من الأ ض فط بوا بهااا ناساااااااااااااااا

بن أ ق  قال أبو ع ساااى هذا حد س حسااان  ر إ حصااا ن و  د 

وأبو  ىلا من هاذا الوهه هشااااااااااااااام بن عروة لا ن رفاه من حاد اس

قال أبو  ابن أبي فد ك و وى عنه سم مان بن  ز د اسمه المثنى

ع سااى و روى عن  سااول المه صاامى المه عم ه وساام  أنه قال في 

 الأضح   لصاحبها ب ل ش رة حسن  و روى بلرونها
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“Telah menceritakan kepada kami Abu ‘Amr Muslim 

bin ‘Amr bin Muslim al-Hadza’ al-Madani, telah 

menceritakan kepada kami Abdullah bin Nafi’ al-

Sha’igh Abu Muhammad, dari Abu al-Muthanna, 

dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya (Urwah bin 

al-Zubair), dari Aisyah Radhiyallahu 'Anha, bahwa 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda: 

Tidak ada suatu amalan yang dikerjakan oleh anak 

Adam pada hari raya nahar yang lebih dicintai oleh 

Allah daripada menyembelih hewan kurban. 

Sesungguhnya hewan kurban itu akan datang pada 

hari kiamat dengan tanduk-tanduknya, bulu-

bulunya, dan kuku-kukunya. Dan sesungguhnya 

darah kurban tersebut telah sampai di sisi Allah 

pada suatu tempat (diterima) sebelum darah itu 

jatuh ke tanah. Maka, lapangkanlah hati kalian 

dalam menunaikannya. 

Imam Al-Tirmidzi berkata: Dalam bab ini, terdapat 

pula riwayat dari Imran bin Hushain dan Zaid bin 

Arqam. 
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Al-Tirmidzi juga berkata: Hadits ini berstatus hasan 

gharib. Kami tidak mengetahuinya dari jalur 

periwayatan Hisyam bin Urwah kecuali melalui 

jalur ini. Abu al-Muthanna namanya adalah 

Sulaiman bin Yazid, dan Ibnu Abi Fudaika telah 

meriwayatkan darinya. 

Beliau melanjutkan: Diriwayatkan pula dari 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bahwa 

beliau bersabda mengenai kurban, 'Bagi pemiliknya 

(yang berkurban), pada setiap helai bulunya 

terdapat satu kebaikan. Dan diriwayatkan pula 

(pahala serupa) pada tanduk-tanduknya.” 

Dalam al-Mustadrak juz 4 hlm 347 Al-Hakim 

menjelaskan : 

نَادِ وَلَ إ ُ خَر هَِاهُ  سإ  هَذَا حَدِ سٌ صَحِ حُ الْإِ

“Hadits ini shahih sanadnya sekalipun Imam 

Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.” 

Serta banyak hadits lain yang menyebutkan tentang 

kurban dan keutamaannya. 
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Dalam literatur kitab salaf, kurban diungkapkan 

dengan istilah  الأضححححححح حح ححح (Udhiyah). Secara bahasa 

Udhiyah berarti hewan kurban yang disembelih pada 

saat ‘Idul adha. Disebutkan dalam kamus Lisan al-

Arab Juz 14 hlm 476: 

ذبحها ضاااااحى النحر  هذا هو الأصااااال  وقد : وضاااااحى بالشااااااة

وسااات مل التةاااح   في هم ع أوقا  أ ام النحر  وضاااحى بشااااة 

 من الأضح   وهي شاة وذبح  وم الأضحى

“Berkurban dengan domba yaitu menyembelihnya 

pada waktu Dhuha di hari ‘Idul adha (Nahar) dan 

ini merupakan makna asalnya. Namun, istilah 

berkurban juga digunakan untuk penyembelihan 

yang dilakukan di sepanjang hari-hari nahar. 

Seseorang berkurban dengan domba berarti ia 

mempersembahkan hewan kurban yaitu domba yang 

disembelih pada hari raya Idul adha.” 

Juga dalam Mu’jam Maqayiis al-Lughah Juz 3 hlm 

392 : 
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 .والةح   م روف   وهى الأضح   

ف ها أ بع لغا ك أضاااااااح   وىضاااااااح    وال مع  :قال الأصااااااام ى

 ضحا ا؛ وأضحاة  وهم ها أضحىأضاحى؛ وضح    وال مع 

"Istilah dhahiyyah dikenal luas yaitu hewan kurban. 

Al-Asma’i berkata: Terdapat empat variasi dialek 

untuk kata ini yaitu: Udhiyyah (   أُضحح) dan Idhiyyah 

 .(أضححح   ) bentuk jamaknya adalah Udhahi ,(إضححح   )

Dhahiyyah ( ضحححححححححح حححح ححححح), bentuk jamaknya adalah 

Dhahaya (    ضححح). Adhah (   أضححح), bentuk jamaknya 

adalah Adha (أض ى).” 

Adapun menurut istilah, tidak jauh berbeda dari 

makna lughatnya. Disebutkan dalam Tuhfatul 

Muhtaj Syarah al-Minhaj juz 9 hlm 343 : 

ب سااااااار الهمزة وضااااااامها مع وخا ه ال ا  ووشاااااااد دها ما  )هي(

 ااااذبح من الن   ولربااااا ىلى المااااه و ااااالى في الزمن ا وي و لااااال 
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ضااح   وأضاااحاة باتح أول سل وسساااره سااام   بيول أ من  ف مها 

 وهو وق  الةحى 

“Al-Udhiyah (dengan dibaca kasrah “Idhiyah” atau 

dhammah “Udhiyah” pada huruf hamzahnya, serta 

dengan huruf ya yang dibaca ringan atau 

bertasydid) adalah hewan ternak yang disembelih 

untuk mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala pada 

waktu tertentu (Hari Raya Idul adha dan hari-hari 

Tasyrik). Ibadah ini juga disebut dengan istilah 

Dhahiyyah dan Adhah (dengan harakat fathah atau 

kasrah pada huruf pertamanya). Penamaan ini 

diambil dari waktu awal pelaksanaannya, yaitu 

waktu Dhuha.” 

Dalam Madzhab Syafi’i hukum asal kurban adalah 

sunnah. Al-Imam al-Nawawi menyebutkan dalam al-

Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab Juz 8 hlm 383:  

ا ااَا مِنإ الإباُوَ إطِ  حااَ هُ الماا هُ فِي سِتااَاِ  الةاااااااااااااا  افِِ ي  َ حِمااَ يِ  قااَالَ الشااااااااااااااا 

مِمِ نَ مِ  حِ  ُ  سُن ٌ  عَمَى سُلِ  مَنإ وَهَدَ الس بِ لَ مِنإ الإمُسإ ُضاإ لِ الأإ نإ أهَإ
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  المدا ن واللرى وأهل الساااار والحةااار والحان بِمِنَى وََ  إرهِِ إ مَنإ 

يٌ  يٌ وَمَنإ لَ إ َ ُ نإ مََ هُ هَدإ  سَانَ مََ هُ هَدإ

“Imam Syafi'i Rahimahullah berkata dalam bab al-

Dhahaya  dari kitab Mukhtashar Al-Buwati: 

Ibadah kurban hukumnya adalah sunah bagi setiap 

muslim yang memiliki kemampuan, baik penduduk 

kota besar maupun desa, musafir maupun mukim 

serta jamaah haji di Mina dan selain mereka; baik 

bagi mereka yang membawa hadyu (hewan kurban 

khusus haji) maupun bagi yang tidak membawanya." 

Hukum ini juga dipegang oleh banyak ulama seperti 

Sahabat Abu Bakar, Umar, Bilal Semoga Allah 

meridhai mereka. Juga Abu Mas’ud al-Badri, Said 

bin al-Musayyib, Atha’ bin Abi Rabah, Alqamah, al-

Aswad, Imam Malik, Imam Ahmad, Abu yusuf, 

Ishaq bin Rahawaih, Abu Tsaur, al-Muzani, Daud al-

Dhahiri dan Ibnu al-Mundzir. 



 

TERJEMAH BAB KURBAN 15 

 

LBM MWC NU KERTEK 

Bahkan masih dalam al-Majmu’ juz 8 hlm 384 

dipertegas bahwa sunnah yang dimaksud adalah 

sunnah kifayah yakni jika dalam suatu keluarga 

sudah terdapat seseorang yang melaksanakan maka 

gugur hukum ini bagi lainnya.  

ن ٌ  عَ  حَِ ُ  ساااااُ حَاباُنَا الت ةاااااإ لِ الإباَ إِ  مَى الإِ اَا َِ  فِ قاَلَ أَصاااااإ ي حَقِ  أهَإ

ن َ  الت ةإحَِ ِ  فِي حَل ِ  لَ ساُ هِ إ قاَلَ الإوَاحِدِ فإَِذَا ضاَح ى أَحَدُهُ إ حَصا 

ح ى بِهَا ىلا  عَنإ وَاحِد  لَِ نإ ىذَ  اةُ الإوَاحِدَةُ لَا ُ ةاااااااااااَ ا الر افِِ ي  الشااااااااااا 

لِ باَ إ    ح ى بِهَا وَاحِدٌ مِنإ أهَإ َ اُ  وَال ضااااَ ن ُ  لَِ مِ ِ هِ إ ويَوَ ى الشااااِ  ساااا 

هِ  هُ عَمَ ااااإ م ى الماااا  ا ُ وِيَ أنَ  الن بِي  صااااااااااااااَ لَ مااااَ ذَا حُمااااِ الَ وَعَمَى هااااَ قااااَ

م  َ  ح ى) وَسااااااااااااااَ  وَآلِ  مُحَم د   مِنإ  واَلَب لإ  الم هُ    قاَلَ  بَِ بإشااااااااااااااَ إنِ  ضااااااااااااااَ

د   لَسااااااااااااااِ ( مُحَماا  ا أنَ  الإاَرإضَ  اَناإ ن  وَفاَرإضِ  ُ  ىلَى فاَرإضِ عَ إ قااَالَ وسََمااَ

حَِ َ   سِاَا َ   فلد ذسر الاصاااااحا  ان التةاااااح   سَذَلِكَ وَأنَ  الت ةاااااإ

لِ باَ إ   هَذَا سَلَامُ الر افِِ ي ِ  نُونٌَ  لُِ لِ  أهَإ   مَسإ
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“Para ulama kami berkata: Berkurban adalah sunah 

kifayah (kesunahan kolektif) bagi anggota dalam 

satu keluarga. Jika salah seorang dari mereka telah 

menunaikan kurban maka kesunahan berkurban 

tersebut telah terpenuhi bagi anggota keluarga yang 

lainnya. 

Imam Al-Rafi’i menjelaskan: Satu ekor kambing 

tidak boleh dikurbankan kecuali untuk satu orang 

saja. Namun, apabila salah satu anggota keluarga 

berkurban dengan satu ekor kambing tersebut, maka 

syiar agama dan pahala kesunahan kurban telah 

terpenuhi bagi seluruh anggota keluarga tersebut. 

Beliau menambahkan, Atas dasar pemahaman 

inilah, hadis yang diriwayatkan mengenai Nabi 

Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam dimaknai. 

Saat itu beliau berkurban dengan dua ekor domba 

jantan seraya berdoa: ‘Ya Allah, terimalah (kurban 

ini) dari Muhammad dan keluarga Muhammad’. 

Beliau menjelaskan lagi: Sebagaimana kewajiban 

terbagi menjadi fardu ain dan fardu kifayah, para 

ulama kami menyebutkan bahwa ibadah kurban pun 
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demikian. Kurban merupakan kesunahan bagi setiap 

keluarga. Demikianlah penjelasan dari Imam Al-

Rafi’i. 

Adapun menurut madzhab Hanafi kurban dihukumi 

wajib. Dalam al-Mabsuth juz 12 hlm 8 disebutkan: 

 )وه  واجب  على الم  س ر والمق م ن عندن ( ق ل

“Penulis matan berkata: (Ibadah kurban) hukumnya 

wajib bagi orang-orang yang mampu dan mereka 

yang mukim menurut pendapat kami.)” 

Juga dalam Hasyiyah Ibni ‘Abidin Juz 6 hlm 313 : 

ىساااااااااناد الوهو  ىلى الا ل أولى من  ) قوله فت إ التةاااااااااح  (

ىسااااااناده ىلى ال  ن سالأضااااااح   سما ف مه اللدو ي    والوهو  

هو قول أبي حن ا  ومحمد و فر والحسن وىحدى الروا ت ن عن 

 . أبي  وسه
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“(Perkataan penulis Maka berkurban hukumnya 

wajib) Menyandarkan hukum wajib kepada 

perbuatan menyembelih lebih utama dari pada 

menyandarkan pada hewan kurban, sebagaimana 

yang dilakukan oleh Al-Quduri. Hukum wajib ini 

merupakan pandangan dari Imam Abu Hanifah, 

Muhammad al-Syaibani, Zufar, Al-Hasan bin Ziyad, 

serta salah satu dari dua riwayat yang berasal dari 

Abu Yusuf.” 

BINATANG KURBAN 

Para ulama telah banyak menjelaskan perihal jenis 

binatang yang boleh dijadikan sebagai kurban. 

Dalam kitab al-Fiqh al-Islami Wa Adillatuh Juz 4 hal 

259 diterangkan : 

اواق ال مما  عمى أن الأضاااااح   لا وصاااااح ىلا من نَ  ك ىبل وبلر 

)ومنها ال اموس( و ن  )ومنها الم ز( بساااااا ر أنواعها  ف شااااامل 

الذسروالأنثى  والخصاااااااااااي والاحل  فلا   ز    ر الن   من بلر 

الوحش و  ره  والظباا  و  رهاا  للولاه و الىك كول ل أم  ه منا 
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  قه  من به م  الأن ام{  منساااااااااااااا اَ ل ذسروا اساااااااااااااا  المه عمى ما

[ ول   نلل عنه صااااااااام ى المه عم ه وسااااااااام    ولا 43/22]الحج ك

  .عن أصحابه التةح   بغ رها

“Para Ulama Fiqih sepakat bahwa kurban tidak 

diperbolehkan kecuali dengan binatang ternak yaitu 

Unta, Sapi (termasuk kerbau) dan domba (termasuk 

kambing kacang) dengan segala jenisnya mencakup 

ternak jantan atau betina. Yang dikebiri atau 

menjadi pejantan. 

Dengan demikian kurban tidak diperkenankan 

dengan selain binatang ternak seperti sapi liar 

(banteng) kijang dan lainnya sesuai firman Allah 

“Dan bagi setiap umat telah Kami syariatkan 

penyembelihan, supaya mereka menyebut nama 

Allah terhadap binatang ternak yang telah Allah 

rizqikan pada mereka mereka”. Surat al-Hajj ayat 

34.  
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Serta tidak diriwayatkan dari Nabi Muhammad 

Shallallaahu ‘Alaihi Wa Sallam dan para sahabat 

berkurban memakai selain binatang ternak.” 

Kemudian, penjelasan mengenai persyaratan umur 

lebih terperinci di dalam al-Muhadzdzab Juz 1 hlm 

433: 

ولا   ز  في الأضااااااااااح   ىلا الأن ام وهي الْبل والبلر  :فصاااااااااال

اساااااااااااااا  المااه عمى مااا   قه  من ل ااذسروا   :والغن  للولااه عز وهاال

ولا   ز  ف ها ىلا ال ذع  من }  43الحج   {به ما  الأن ام

الةاااااين والثن   من الم ز والْبل والبلر لما  وى هابر أن  ساااااول 

لا وذبحوا ىلا مساااااااان  ىلا أن " :المه صاااااااامى المه عم ه وساااااااام  قال

وعن عمي  ضاااي المه  " و ساار عم    فتذبحوا هذعا من الةااين

ك لا   و  في الةاااااااحا ا ىلا الثني من الم ز وال ذ  عنه أنه قال

من الةااااااااااااااين وعن عمي  ضااااااااااااااي الماه عنه أنه قالك لا   و  في 

الةاحا ا ىلا الثني من الم ز وال ذ  من الةااين وعن ابن عباس 
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 ضاااااي المه عنهما أنه قالك لا وةاااااحوا بال ذ  من الم ز والْبل 

بي عن النوالبلر و  و  ف هااااا الااااذسر والأنثى لمااااا  و  أم سر  

عن الغلام شااااوان وعن ال ا    " :صااامى المه عم ه وسااام  أنه قال

وىذا ها  ذلك في ال ل ل   "شااااااااة لا  ةااااااارس  ذسرانا سن أو ىناثا

بااالخبر دل عمى هوا ه في الأضااااااااااااااح اا  ولأن لح  الااذسر أ  ااإ 

 .ولح  الأنثى أ  إ

“Sebuah Pasal. 

Tidak sah berkurban kecuali dengan hewan ternak, 

yaitu unta, sapi dan kambing. Berdasarkan firman 

Allah Azza wa Jalla: 

"...Agar mereka menyebut nama Allah terhadap 

hewan ternak yang telah Ia rezekikan kepada 

mereka." (QS. Al-Hajj: 34). 

 Tidak sah pula kurban tersebut kecuali telah 

memenuhi kriteria usia berikut: 
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Jadza’ah dari jenis domba (telah genap berusia 1 

tahun atau masuk tahun ke-2). 

Tsaniyyah dari jenis kambing kacang, unta dan sapi 

(telah memasuki usia dewasa). 

Hal ini didasarkan pada riwayat Jabir bahwa 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda: 

Janganlah kalian menyembelih kecuali yang telah 

cukup umur (musinnah), kecuali jika kalian sulit 

mendapatkannya, maka sembelihlah jadza’ah dari 

domba. (Hadits ini diriwayatkan Imam Muslim pada 

kitab Udhahi, Imam Nasa’i pada kitab Dhahaya, 

Imam Ibnu Majah pada kitab Udhahi dan Imam 

Ahmad dalam Musnadnya) 

Diriwayatkan pula dari Ali Radhiyallahu 'Anhu 

bahwa beliau berkata: Tidak diperbolehkan dalam 

kurban kecuali al-Tsani (yang sudah cukup umur) 

dari kambing kacang dan al-jadza’ (minimal 1 

tahun) dari domba. 
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Sedangkan dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 'Anhuma, 

beliau berkata: Janganlah kalian berkurban dengan 

al-jadza’ (yang belum cukup umur) dari jenis 

kambing kacang, unta, dan sapi. 

Boleh berkurban dengan hewan jantan maupun 

betina, sesuai riwayat Ummu Kurz dari Nabi 

Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bahwa beliau 

bersabda: 

Untuk anak laki-laki dua ekor kambing dan untuk 

anak perempuan satu ekor kambing; tidak mengapa 

bagi kalian apakah hewan itu jantan atau betina. 

(Hadits ini diriwayatkan Imam Nasa’i pada kitab 

Aqiqah) 

Jika pilihan jantan atau betina dibolehkan dalam 

aqiqah berdasarkan hadis tersebut, maka ini 

menunjukkan kebolehannya juga dalam ibadah 

kurban. Selain itu, secara kualitas, daging jantan 

lebih lezat, sedangkan daging betina lebih empuk.” 
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Juga dalam I’anatu al-Thalibin Juz 2 hlm 376: 

وذلك لخبر  أي هاذ  من الةااااااااااااااين  )وقولاهك هاذ  ضااااااااااااااين (

ضااااااحوا بال ذ  من الةااااااين  فإنه ها ز وسلامه صااااااادد  :أحمد

 .بالذسر والأنثى والخنثى ف  ز  سل منها ل ن الأفةل الذسر

 .له سن  أي و  لذلك ال ذ  سن   فهي وحد د   :وقوله

 .أي أو ل   ت  له سن   ل ن سلط سنه )أو سلط سنه قولهك  (

مارد مةااااااااف  ف    أي ف  ز   :فساااااانه .والمراد ملدم أساااااانانه

ذلك  ل ن بشاااااار  أن   ون ىهزاعه ب د ساااااات  أشااااااهر  و  ون 

 .هذا بمنزل  البموغ بالاحتلام  والذي قبمه بمنزل  البموغ بالسن

بح باااال ر  عطه عمى هاااذ   أي أو ذ) قولاااهك أو ثني م ز (

 .ثني م ز أو بلر
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لهما سااااانتان ب ان لم نى الثني منهما أي أن الثني هو ما   :وقوله

والأصااااااال في ذلك خبر  .أي و  ن في الثالث  .سان له سااااااانتان

لا وذبحوا ىلا مسااااااااااان   ىلا أن   سااااااااااار عم    فاذبحوا  :مسااااااااااام 

هي الثن   من الم ز والْبل والبلر  :والمساااان  .هذع  من الةااااين

أن هذع  الةااين لا و ز  ىلا ىذا ع ز عن  وقةاا ته .فما فوقها

 .المسن   وال مهو  عمى خلافه  وحمموا الخبر عمى الند 

 نااااد  ل   أن لا وااااذبحوا ىلا مسااااااااااااااناااا  فااااإن ع زو   :والم نى

م طوف عمى  ) قولهك أو ىبل ) .فاذبحوا هذع  من الةااااااااااااااين

له خمس ساااان ن ب ان لم نى الثني  :وقوله .م ز  أي أو ثني ىبل

 من الْبل

“(Perkataan penulis matan : Jadza’ dza’n) 

maksudnya adalah seekor jadza’ (umurnya muda) 

dari jenis domba. Hal ini berdasarkan hadits riwayat 

Imam Ahmad: Berkurbanlah dengan jadza’ dari 
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domba, karena hukumnya sah. Pernyataan penulis 

ini berlaku baik untuk hewan jantan, betina maupun 

khuntsa (kelamin ganda); masing-masing sah untuk 

dikurbankan, namun yang paling utama adalah yang 

jantan. (Perkataan penulis matan: Berusia satu 

tahun) maksudnya adalah jadza’ tersebut telah 

genap berusia satu tahun. Batasan usia ini bersifat 

definitif (tahdidiyyah). 

(Perkataan penulis matan: Atau telah tanggal 

giginya) maksudnya meskipun belum genap satu 

tahun, namun gigi depannya telah tanggal. Yang 

dimaksud adalah gigi bagian depan. Kata sinnuhu 

(giginya) merupakan bentuk tunggal yang 

disandarkan, sehingga bermakna umum (mencakup 

gigi depan mana saja). Kondisi ini tetap dianggap 

sah, dengan syarat tanggalnya gigi tersebut terjadi 

setelah domba berusia enam bulan. Yang demikian 

diibaratkan pencapaian kedewasaan melalui mimpi 

basah, sedangkan genapnya usia satu tahun 

diibaratkan seperti baligh berdasarkan hitungan 

umur. 
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 (Perkataan penulis matan: Atau tsaniy kambing) 

secara gramatikal berkedudukan ma’thuf  dengan 

kata jadza’, maksudnya boleh juga menyembelih 

tsaniy dari jenis kambing kacang atau sapi. 

(Perkataan penulis matan: Keduanya berusia dua 

tahun) merupakan penjelasan makna tsaniy dari 

kedua jenis hewan tersebut (kambing dan sapi) yaitu 

hewan yang telah genap berusia dua tahun dan telah 

memasuki tahun ketiga. 

Dasar hukum dalam hal ini adalah hadis riwayat 

Imam Muslim: Janganlah kalian menyembelih 

kecuali musinnah (hewan yang sudah cukup umur), 

kecuali jika hal itu sulit bagi kalian, maka 

sembelihlah jadza’ah (domba muda) dari jenis 

domba. 

Musinnah adalah tsaniyyah (hewan yang telah 

cukup umur) dari jenis kambing, unta dan sapi atau 

yang lebih tua dari itu. Konsekuensi dari hadits 

tersebut adalah bahwa domba muda (jadza’ah) tidak 

sah kecuali jika seseorang tidak mampu 

mendapatkan musinnah. Namun, mayoritas ulama 
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berpendapat sebaliknya; mereka memaknai hadits 

tersebut sebagai anjuran. Maknanya adalah: 

Disunahkan bagi kalian untuk tidak menyembelih 

kecuali musinnah, namun jika kalian tidak mampu, 

maka sembelihlah domba muda (jadza’ah). 

(Perkataan penulis matan: Atau unta) dihubungkan 

kepada kata kambing, maksudnya adalah tsaniy dari 

jenis unta. (Perkataan penulis matan: Berusia lima 

tahun) merupakan penjelasan makna tsaniy bagi 

unta, yaitu unta yang telah genap berusia lima 

tahun.” 

Untuk mempermudah pemahaman, kita buatkan 

rangkuman ringkasnya. 

1. Domba (Dza’n).  

Sah jika sudah berumur genap 1 tahun atau minimal 

6 bulan (Disebut Jadza’) jika gigi depannya sudah 

tanggal (poel). 

2. Kambing Kacang (Ma'z) 
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Harus sudah genap 2 tahun dan memasuki tahun 

ketiga. 

3. Sapi / Kerbau    

Harus sudah genap 2 tahun (Disebut Tsaniy) dan 

memasuki tahun ketiga. 

4. Unta      

Harus sudah genap 5 tahun (Disebut Tsaniy) dan 

memasuki tahun keenam. 

Dan perlu kita garis bawahi bahwa kebolehan hewan 

kurban yang tanggal giginya (poel) sekalipun belum 

berumur 1 tahun hanya berlaku bagi domba saja. 

Sehingga untuk kambing kacang atau kambing jawa 

harus memenuhi persyaratan umur yaitu sudah genap 

berumur 2 tahun. 

Adapun jika diruntutkan keutamaan hewan-hewan di 

atas untuk dijadikan kurban maka unta lebih baik 

dibanding sapi dan sapi lebih baik dibanding 

kambing. Selengkapnya dijelaskan oleh al-Imam 
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Abu Ishaq al-Syirazi dalam al-Muhadzdzab Juz 1 

hlm 433-434: 

والبدن  أفةاااااال من البلرة لأنها أعظ  والبلرة أفةاااااال من : فصاااااال

الشااة لأنها بسابع من الغن  والشااة أفةال من مشاا س  سااب   في 

أفةااااااال من الم ز لما  بلرة لأنه  تارد بإ اق  دم والةااااااين بدن  أو

 وى عبادة ابن الصاااااام  أن  ساااااول المه صااااامى المه عم ه وسااااام  

وقال  أم سامم   ضي المه  "خ ر الأضاح   ال بش الأقرن" :قال

عنهاك لأن أضحي بال ذ  من الةين أحإ ىلي من أن أضحي 

من  أفةاالبالمسان  من الم ز ولأن لح  الةااان أ  إ والساام ن  

  ر السااااااام ن  لما  وى ابن عباس  ضاااااااي المه عنهما أنه قال في 

قالك  [42الحجك] {ومن   ظ  شااااااااااااا ا ر المه} :قوله عز وهل

و ظ مها اسااتساامانها واسااتحسااانها وخطإ عمي  ضااي المه عنه 

قال ثن ا فصاااااااااااااااعدا واسااااااااااااااتساااااااااااااامن فإن أسم  أسم    با وىن 
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دا  لأن سااو أ  م  أ  م    با والب ةااا  أفةاال من الغبرا  وال

النبي صااااامى المه عم ه وسااااام  ضاااااحى ب بشااااا ن أممح ن والأممح 

الأب ض وقال أبو هر رةك دم الب ةاا  في الأضاح   أفةاال من دم 

ساااااااااااااوداو ن وقال ابن عباسك و ظ مها اساااااااااااااتحساااااااااااااانها والب ض 

 .أحسن

“Sebuah Pasal 

Seekor unta lebih utama daripada seekor sapi 

karena ukurannya yang lebih besar. Seekor sapi 

lebih utama daripada seekor kambing karena 

kapasitasnya setara dengan tujuh ekor kambing. 

Namun (dari sisi prakteknya), seekor kambing yang 

dikurbankan sendirian lebih utama dari pada ikut 

patungan tujuh orang untuk seekor unta atau sapi, 

dikarenakan orang tersebut melakukan 

penyembelihan secara mandiri dan utuh. 
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Dan domba lebih utama dari pada kambing kacang. 

Hal ini berdasarkan riwayat Ubadah bin al-Shamit 

bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam 

bersabda: Sebaik-baik hewan kurban adalah domba 

jantan yang bertanduk. Ummu Salamah 

Radhiyallahu ‘Anha juga berkata: Sungguh, aku 

berkurban dengan domba muda lebih aku sukai dari 

pada berkurban dengan kambing kacang yang sudah 

tua. Selain itu, daging domba memang lebih lezat.  

Hewan yang gemuk lebih utama daripada yang tidak 

gemuk. Hal ini berdasarkan riwayat Ibnu Abbas 

radhiyallahu ‘anhuma mengenai firman Allah Azza 

wa Jalla: 

{Dan barangsiapa mengagungkan syiar-syiar Allah} 

(QS. Al-Hajj: 32). 

Beliau berkata: Bentuk pengagungannya adalah 

dengan mencari yang gemuk dan mencari yang 

terbaik kualitasnya. 

Ali Radhiyallahu ‘Anhu pernah berkhutbah dan 

berkata: Berkurbanlah dengan hewan yang sudah 
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tanggal gigi depannya (tsaniy) ke atas dan pilihlah 

yang gemuk. Jika engkau memakannya, maka 

engkau memakan daging yang baik dan jika engkau 

memberi makan (orang lain), maka engkau memberi 

makanan yang baik. 

Kemudian hewan yang putih lebih utama dari pada 

yang berwarna abu-abu atau hitam. Karena Nabi 

Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam berkurban dengan 

dua ekor domba jantan yang amlah. Makna amlah 

adalah warna putih. 

Abu Hurairah berkata: Darah seekor hewan putih 

dalam kurban lebih utama di sisi Allah dari pada 

darah dua ekor hewan yang hitam. Ibnu Abbas juga 

menyatakan: Mengagungkan kurban adalah dengan 

mencari yang terbaik, dan warna putih adalah yang 

paling bagus.” 

Demikianlah urutan keutamaan hewan kurban dari 

berbagai jenisnya. Dan yang perlu kita pahami 

bahwa keutamaan ini tidak menjadi syarat dalam 

kurban. Artinya asalkan secara jenis dan kriteria 
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sudah memenuhi maka itu sah dijadikan kurban. 

Sehingga sekali lagi patokan dari hewan kurban 

mengacu pada jenis dan umur, maka selain dari 

ketentuan tersebut tidak bisa dijadikan sebagai 

binatang kurban. Akan tetapi jika seorang muslim 

berkeinginan kuat untuk berkurban atau aqiqah 

namun terkendala kemampuan sebab fakir misalnya, 

maka ia dapat mengikuti pendapat Ibnu Abbas yang 

memperbolehkan berkurban dengan ayam. 

Dinukilkan dalam Bughyatul Mustarsyidin hlm 547: 

 في   اي أنه : " ضااااااااااااااي المه عنهما عباس ابن عنفاا ادة ك 

  دهااااااااااااهااااااااااا مااااااااااان ولاااااااااااو الااااااااااادم ى اقااااااااااا  الأضاااااااااااااااااااااااااحااااااااااا ااااااااااا 

وي  دهبتلم الال ر  يمر شاا خنا وسان   الم داني قاله سما"  أو و 

ك عق  دولو ولد له م منق س عمى الأضاااااااااااح   ال ل ل    و لول ل

 .اها باهو ي عباس ابن بالد    عمى مذهإ
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“Sebuah Faidah 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 

‘Anhuma: Bahwasanya dalam berkurban dianggap 

sudah memadai dengan hanya menyembelih, 

meskipun yang disembelih itu berupa seekor ayam 

atau angsa, sebagaimana yang dinyatakan oleh Al-

Maidani. 

Dahulu, guru kami (Syaikh Al-Bajuri merujuk pada 

gurunya) sering memerintahkan orang yang fakir 

untuk mengikuti (taklid) pendapat tersebut. Beliau 

juga menganalogikan (qiyas) ibadah akikah dengan 

ibadah kurban. Beliau sering berkata kepada orang 

yang baru saja dikaruniai anak: Berakikahlah 

dengan menyembelih beberapa ayam jantan 

berdasarkan madzhab Ibnu Abbas. (Selesai kutipan 

dari Kitab Hasyiyah al-Bajuri)” 

Bahkan dalam kitab al-Muhalla bi al-Atsar yang 

bermadzhab Dzahiri Juz 6 hlm 29-30 juga dijelaskan: 
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والأضااااااااااااح   ها زة ب ل ح وان  ذسل لحمه من ذي : مساااااااااااايل  

أ بع  أو  ا ر  سالارس  والْبل  وبلر الوحش  والد ك  وسااا ر 

والأفةاااااااال في سل ذلك ما  ا   .الط ر والح وان الحلال أسمه

وقد ذسرنا في أول سلامنا في الأضااااحي . لحمه وسثر و لا ثمنه

وعن ابن عباس في  ماا أبالي لو ضااااااااااااااح   بد ك  :قول بلال

 .هذه أضح   ابن عباس: ابت اعه لحما بد هم ن وقال

“Persoalan: Ibadah kurban diperbolehkan dengan 

menggunakan setiap hewan yang dagingnya halal 

dimakan, baik dari golongan hewan berkaki empat 

maupun burung. Contohnya seperti kuda, unta, sapi 

liar (banteng), ayam jantan serta segala jenis 

burung dan hewan lain yang halal dimakan. 

Adapun yang paling utama dari semua itu adalah 

hewan yang memiliki kualitas daging paling baik, 

jumlah dagingnya paling banyak serta harganya 

paling mahal. 
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Kami telah menyebutkan di awal pembahasan 

mengenai kurban tentang perkataan Bilal bin 

Rabah: Aku tidak keberatan sekiranya berkurban 

dengan seekor ayam jantan. Diriwayatkan pula dari 

Ibnu Abbas ketika beliau membeli daging seharga 

dua dirham, lalu berkata: Inilah kurban Ibnu 

Abbas.” 

CACAT BINATANG KURBAN 

Perlu kita pahami bahwa setiap hewan yang hendak 

dijadikan sebagai kurban haruslah terbebas dari cacat 

yang mengurangi dagingnya. Al-Khatib al-Syarbini 

menjelaskan dalam Mughni al -Muhtaj Juz 6 hlm 

127: 

    (ع إ( سل ) سااالام  من( الم ز  أي الأضاااح    )وشااار ها (

أو   ره مما   )لحما (باتح أوله وضااااا  ثالثه بخطه ) نلص( بها

  . ذسل

"(Dan syaratnya) yakni hewan kurban yang 

dianggap sah (adalah terbebas dari ) setiap ( cacat ) 
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pada hewan tersebut) (yang dapat mengurangi) 

dengan memfathahkan huruf pertama dan 

mendhommahkan huruf ketiga pada kata 'yanqushu' 

(kadar daging) atau bagian lainnya dari hewan 

tersebut yang lumrahnya dimakan." 

Dalam madzhab Syafi’i terdapat kriteria cacat hewan 

yang menggugurkan keabsahannya sebagai kurban. 

Dalam kitab al-Muhadzdzab Juz 1 hlm 434 

disebutkan: 

ولا   ز  ما ف ه ع إ  نلص المح  سال و ا  وال م ا  : فصااااااااااااال

وال ربا  وال رها  التي و  ز عن المشااااااااااي في المرعى لما  وى 

لا  : البرا  بن عا   أن  ساااااول المه صاااااامى المه عم ه وسااااام  قال

  ز  في الأضاااحي ال و ا  الب ن عو ها والمر ةاا  الب ن مرضااها 

فنص عمى هذه   وال رها  الب ن ضاام ها وال ساا رة التي لا ونلى 

الأ ب ا  لأنهاا ونلص المح  فادل عمى أن سل ما  نلص المح  لا 

   و  
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"Sebuah Pasal. 

Dan tidak sah berkurban dengan hewan cacat yang 

dapat mengurangi kualitas atau kuantitas daging, 

seperti hewan yang buta sebelah, buta total, kudisan 

serta pincang yang menyebabkannya tidak mampu 

berjalan menuju tempat penggembalaan. 

Berdasarkan riwayat Al-Bara bin 'Azib bahwa 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda: 

Ada empat jenis hewan yang tidak sah dijadikan 

kurban. Yaitu hewan yang buta sebelah dan jelas 

kebutaannya. Hewan yang sakit dan jelas sakitnya, 

hewan yang pincang dan jelas kepincangannya. 

Hewan yang sangat kurus hingga tidak memiliki 

sumsum tulang. 

Nabi menyebutkan secara jelas keempat jenis cacat 

ini karena semuanya mengurangi daging. Maka ini 

menjadi dalil bahwa segala jenis cacat yang dapat 

mengurangi daging menyebabkan hewan tersebut 

tidak sah dijadikan kurban.” 
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Bisa kita pahami bahwa hewan yang jelas 

kebutaannya adalah kebutaan yang tampak nyata 

sehingga memengaruhi kemampuan hewan dalam 

mencari makan. Adapun hewan yang saking 

kurusnya digambarkan tidak lagi memiliki lemak 

atau sumsum tulang. Hewan seperti ini tentu kualitas 

dagingnya buruk. Kemudian penyakit kudis pada 

hewan kurban dianggap merusak daging dan lemak, 

sehingga para ulama memasukkannya ke dalam 

kategori cacat yang membatalkan keabsahan kurban. 

Juga dijelaskan lebih lengkap dalam kitab Mughni 

al-Muhtaj juz 6 hlm 128: 

أي ذاهب  المخ من شاااااااااااادة هزالها   )فلا و زي  ع اا  ( قوله

أ بع لا » والمخ دهن ال ظاااام  لماااا  وى الترماااذي وصااااااااااااااححاااه

و ز  في الأضااااااااااااااااحيك ال و ا  الب ن عو هااا  والمر ةااااااااااااااا  الب ن 

ميخوذة « مرضها  وال رها  الب ن عرهها  وال  اا  التي لا ونلي

أي لا مخ : وهو المخ من النلي ب سااار النون وىسااا ان اللاف 
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وهي التي ودو  في المرعى ولا ورعى ىلا  (م نون ) لا (و) لها

قااماا االا فااتااهاازل  ووسااااااااااااااامااى أ ةاااااااااااااااااااااا الااتااولا   بااااااال هااو أولااى 

وىن سان  ساااااااا را لذها  هز   (ملطوع  ب ض أذن) لا (و) بها

ىن سااان الملطو  دون الثمااس أهزأ  : وقااال أبو حن ااا . ماايسول

وأفه  سلام المصاااااااااااااانه منع سااااااال الأذن بطر ق الأولى ومنع 

المخموق  بلا أذن  وهو ما اقتصااااااار عم ه الراف ي  بخلاف فاقدة 

الةااار  أو الأل   أو الذنإ خمل  فإنه لا  ةااار  والارد أن الأذن 

عةاااو لا م  البا  بخلاف ما ذسر  أما في الأول ن ف ما   ز  

لم ز  وأماا في الثاالاس فل اسااااااااااااااا عمى ذلك  وىن ق ل هي ذسر ا

أولى ب ااادم الْهزا  من المخموقااا  بلا أذن  أماااا ىذا فلاااد ذلاااك 

بلطع ولو لب ض منه  أو بلطع ب ض لساااان فإنه  ةااار لحدو  

مااا  ذثر في نلص المح   وبحااس ب ض المتاايخر ن أن شااااااااااااااماال 

الأذن سالدها وهو  اهر ىن خرن عن سونه ميسولا  ولا  ةااااااااااار 
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طع فمل   سااااااااااااا رة من عةاااااااااااااو سب ر ساخذ؛ لأن ذلك لا  ظهر ق

بخلاف ال ب رة بالْضااااااااااااااف  ىلى ال ةاااااااااااااو فلا و ز  لنلصاااااااااااااان 

بااااا ااااان  ولاااااو حاااااااد  واااااحااااااا   (ذا  عااااارن) لا (و) الاااااماااااحااااا 

لا  (و) ب ن وىن بل   الحدق  (عو ) لا ذا  (و) الساااااااااااا  ن

 (هر ) لا ذا  (و) ب ن (مرض) ذا 

“(Perkataan penulis: Maka tidak sah hewan ajfa’) 

yaitu hewan yang hilang sumsum tulang 

belakangnya karena saking kurusnya. Al-mukh 

artinya adalah lemak tulang. Ini berdasarkan hadits 

yang diriwayatkan oleh Imam Al-Tirmidzi dan beliau 

mensahihkannya: 

Ada empat yang tidak sah dalam kurban: Hewan 

yang buta sebelah yang jelas kebutaannya, yang 

sakit yang jelas sakitnya, yang pincang yang jelas 

kepincangannya, dan yang kurus kering yang tidak 

memiliki sumsum (la tunqi). Kata la tunqi diambil 

dari kata an-niqy (huruf nun kasrah dan qaf sukun) 
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yang berarti sumsum; maksudnya hewan tersebut 

sudah tidak memiliki sumsum lagi. 

(Dan tidak sah) hewan gila yaitu hewan yang hanya 

berputar-putar di tempat penggembalaan dan tidak 

makan kecuali hanya sedikit sehingga menjadi 

kurus. Hewan ini disebut juga al-taula’, bahkan 

istilah tersebut lebih tepat baginya. 

(Dan tidak sah) hewan yang terpotong sebagian 

telinganya, meskipun hanya sedikit, karena 

hilangnya bagian yang (halal) dimakan. Namun, 

Imam Abu Hanifah berpendapat: Jika yang 

terpotong kurang dari sepertiga, maka hukumnya 

sah. Perkataan penulis (Mushannif) secara tidak 

langsung menyatakan bahwa jika kehilangan 

seluruh telinga, maka lebih utama lagi hukumnya 

tidak sah. Termasuk tidak sah pula hewan yang 

terlahir tanpa telinga (cacat bawaan); inilah 

pendapat yang dicukupkan oleh Imam Al-Rafi’i. 

Berbeda dengan hewan yang tidak memiliki puting 

susu, pantat (lemak ekor) atau ekor karena faktor 
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bawaan lahir, maka itu tetap sah. Perbedaannya 

adalah telinga secara umum merupakan organ yang 

lazim ada, berbeda dengan organ-organ yang 

disebutkan tadi. Adapun pada dua organ pertama 

(puting dan pantat), maka statusnya sah 

sebagaimana sahnya kambing jantan (yang tidak 

punya puting/ pantat lemak). Sedangkan pada organ 

ketiga (ekor), maka diqiaskan pada hal tersebut, 

meskipun ada pendapat yang mengatakan bahwa 

hewan tanpa ekor lebih layak untuk dianggap tidak 

sah daripada hewan yang lahir tanpa telinga. 

Adapun jika organ-organ tersebut hilang karena 

dipotong (bukan bawaan lahir), meskipun hanya 

sebagian atau terpotong sebagian lidahnya, maka 

hukumnya tidak sah karena adanya kekurangan 

yang memengaruhi berat daging. 

Sebagian ulama mutaakhir melakukan riset bahwa 

telinga yang lumpuh (syalal) hukumnya sama seperti 

kehilangan telinga; dan ini tampak jelas jika bagian 

tersebut menjadi tidak layak dimakan. Dan tetap sah 

jika terpotong dengan sedikit irisan dari anggota 
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tubuh yang besar seperti paha, karena itu tidak 

tampak jelas (berpengaruh). Berbeda jika potongan 

tersebut besar dibandingkan ukuran anggota 

tubuhnya, maka tidak sah karena berkurangnya 

daging. 

(Dan tidak sah) hewan pincang yang jelas, meskipun 

kepincangan itu terjadi saat hewan sudah berada di 

bawah pisau (ketika akan disembelih). 

(Dan tidak sah) hewan buta sebelah yang jelas, 

meskipun biji matanya masih ada di tempatnya. 

(Dan tidak sah) hewan sakit yang jelas, serta (yang 

memiliki penyakit kudis).” 

Sesuai penjelasan di atas bisa kita simpulkan bahwa 

cacat hewan yang tidak sah dijadikan sebagai kurban 

adalah sebagai berikut: 

1. Sangat Kurus (Ajfa’): Sampai hilang sumsum 

tulangnya. 

2. Gila (Majnunah): Yang berputar-putar dan 

tidak mau makan. 
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3. Cacat Telinga/Lidah: Terpotong sebagian 

atau lahir tanpa telinga. 

4. Pincang yang Jelas (’Arja): Yang 

menghambatnya berjalan bersama kawanan. 

5. Buta Sebelah yang Jelas (’Aura): Meskipun 

bola mata masih ada tapi fungsinya hilang. 

6. Sakit yang Jelas (Maridhah): Yang dapat 

merusak kualitas daging. 

7. Penyakit Kulit (Jarab): Karena kudis 

merusak daging dan kulit secara mendalam. 

TATA CARA PENYEMBELIHAN 

Penyembelihan menurut terminologi syariat disebut 

dengan   الذك (al-Dzakah) yang secara bahasa berarti 

sedap. Dalam kitab Kifayatu al-Akhyar hlm 180 

disebutkan: 

الذساة في المغ  التط إ من قوله   ا ح  ذس   أي   ب  فسااااامي 

بها الذبح لتط إ أسمه بالْباح  وفي الشااااااااار  قطع مخصاااااااااو  
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  فم نى التتم قااله الماو دي وقال النووي م نى الذساة في المغ  

 ذساة الشاة ذبحها التام المب ح ومنه فلان ذسي أي وام الاه 

“Penyembelihan (Al-Dzakah) menurut bahasa 

bermakna "penyedapan". Ini diambil dari ungkapan 

mereka: Raihah dzakiyyah, yang berarti aroma yang 

sedap. Dinamakan demikian karena penyembelihan 

membuat daging menjadi sedap (baik) untuk 

dimakan sebab telah dihalalkan. 

Sedangkan menurut istilah syariat, Al-Dzakah 

adalah pemotongan urat leher dengan tata cara 

tertentu, sebagaimana dikemukakan oleh Al-

Mawardi. 

Adapun al-Imam al-Nawawi berpendapat bahwa 

makna Al-Dzakah secara bahasa adalah 

"penyempurnaan". Maka, maksud dari 

penyembelihan domba adalah penyembelihan yang 

sempurna sehingga menjadi halal. Dari akar kata 

yang sama, muncul ungkapan: "Si fulan itu dzaki 

(cerdas)" yang berarti sempurna pemahamannya. 
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Di dalam perspektif Islam, setiap mukallaf sah dan 

halal sembelihannya baik laki-laki maupun 

perempuan. Bahkan dianjurkan bagi laki-laki yang 

berkurban untuk menyembelih hewan kurbannya 

sendiri jika ia mahir dan bagi perempuan untuk 

mewakilkan. Dijelaskan dalam al-Fiqh al-Islami Juz 

4 hlm 2736: 

والأفةااال أن  ذبح الرهل بناساااه ىن أحسااان الذبح  اوباعا لا ل 

والساان  لممرأة أن ووسل عنها  وأن  حةاار المةااحي   .صلى الله عليه وسلم النبي

 أضح ته بناسه  عملا بالسن  و مبا لممغارة

“Yang paling utama hendaknya seorang laki-laki 

menyembelih sendiri hewan kurbannya jika ia mahir 

dalam menyembelih, demi mengikuti perbuatan Nabi 

Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam (Sesuai hadits 

riwayat al-Bukhari dan Muslim). Sedangkan 

kesunnahan bagi wanita adalah mewakilkan 

penyembelihannya. Disunnahkan pula bagi orang 

yang berkurban untuk menyaksikan proses 
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penyembelihan kurbannya, demi mengamalkan 

sunnah dan mengharap ampunan.” 

 

Juga dalam I’anatu al-Thalibin Juz 2 hlm 379: 

 أي للاوبا   وهو أنه) قولهك و سااااااااااان أن  ذبح الرهل بناساااااااااااه(

صااااااااااامى المه عم ه وساااااااااااام   ضااااااااااااحى بما   بدن   نحر منها ب ده 

الشااااااااااار ا  ثلاثا وسااااااااااات ن  وأمر عم ا  ضاااااااااااي المه عنه فنحر ومام 

وخرن بالرهل المرأة  فالساااااااان  لها أن ون إ   هلا  ذبح . الما  

ومثمهاااا الخنثى ومن ضاااااااااااااا ه من الرهاااال عن الاااذبح  . عنهاااا

 ده ب  رميوالأعمى ىذ و ره ذب حته أفا

“(Perkataan penulis: Disunahkan bagi laki-laki 

untuk menyembelih sendiri hewan kurbannya) Yaitu 

untuk mengikuti teladan Rasulullah Shallallahu 

‘Alaihi Wa Sallam. Dikarenakan Nabi Shallallahu 

‘Alaihi Wa Sallam pernah berkurban dengan seratus 

ekor unta,beliau menyembelih dengan tangan 

mulianya sendiri sebanyak enam puluh tiga ekor. 

Kemudian memerintahkan Ali Radhiyallahu 'Anhu 
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untuk menyembelih sisanya hingga genap seratus 

ekor. 

Dikecualikan dari kategori laki-laki adalah 

perempuan. Maka, yang disunahkan bagi 

perempuan mewakilkan kepada laki-laki untuk 

menyembelihkan kurbannya. 

Demikian pula berlaku bagi khuntsa (orang dengan 

kelamin ganda), laki-laki yang lemah fisiknya untuk 

menyembelih, serta orang buta, karena sembelihan 

orang buta hukumnya makruh. Penjelasan ini 

disampaikan oleh al-Imam al-Bujairimi.” 

Adapun tata cara penyembelihan yang sempurna 

yaitu dengan memotong hulqum (tenggorokan), 

mari’ (kerongkongan) dan memotong wadajain (dua 

pembuluh darah). Pemotongan hal-hal tersebut 

dilakukan pada leher hewan. Namun semisal yang 

dipotong hanya hulqum dan mari’ saja tanpa 

wadajain maka itu sudah mencukupi. Dijelaskan 

dalam Kifayatu al-Akhyar hlm 180: 
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ىذا عرف  أن الذساة في الشااااار  قطع مخصاااااو  فهذا الملطو  

ا  واااا ة   ون م تبرا لأهااال الأهز واااا ة   ون م تبرا لماةاااااااااااااا مااا  و 

فااالم تبر لأهاال الأهزا  قطع هم ع الحملوم والمري  فااالحملوم 

هاو ما رى الناس خروهاااااااا ودخولا والمري  م رى الط ااااااااام 

والشارا  وهو وح  الحملوم و ا هما عرقان في صاااحتي ال نق 

 ح طان بالحملوم وق ل بالمرى   لال لهما الودهان ف ساااااتحإ 

الحملوم والمري  لأنااه أوحي والغااالااإ أنهمااا  قطع الوده ن مع

 نلط ان بلطع الحملوم والمري  فإن ورسهما ها  ولو ورك شاااا  ا 

 ساااااااا را من الحملوم أو المري  وما  الح وان فهو م ت  وسذا لو 

انتهى ىلى حرساا  المااذبوط فلطع المتروك فهو م تاا  وفي وهااه أن 

قااال ال ساااااااااااااا ر لا  ةاااااااااااااار واختااا ه الرو اااني والصااااااااااااااح ح الأول و 

الاصااااااااااااااطخري   اي قطع الحملوم أو المري  لأن الح اة والد 

بالد أحدهما وهو ضااااااااا  ه ولا بد من قطع هم  ها سما ولدم 
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لأن مااا قااالااه و ااذ ااإ لمح وان والملصااااااااااااااود و   اال التوه ااه بلا 

  و ذ إ والمه أعم 

“Jika kamu telah mengetahui bahwa penyembelihan 

menurut syariat adalah pemotongan bagian tertentu, 

maka bagian yang dipotong ini terkadang 

dipertimbangkan untuk mencapai keutamaan dan 

terkadang dipertimbangkan sebagai syarat 

keabsahan. Bagian yang wajib dipotong agar 

sembelihan dianggap sah ialah memutus seluruh 

bagian Hulqum dan Mari’. Hulqum ialah Saluran 

pernapasan. Mari’ ialah Saluran makanan dan 

minuman (kerongkongan) yang posisinya berada di 

bawah hulqum. 

 Di belakang kedua saluran tersebut terdapat dua 

urat pada kedua sisi leher yang mengapit hulqum 

ada pula yang mengatakan mengapit mari’, yang 

disebut dengan Wadajain (dua urat leher). 

Disunahkan untuk memotong kedua urat ini 

bersamaan dengan hulqum dan mari’ karena hal itu 

lebih mempercepat kematian hewan. Biasanya, 



 

TERJEMAH BAB KURBAN 53 

 

LBM MWC NU KERTEK 

kedua urat ini akan ikut terputus saat memotong 

hulqum dan mari’. Namun, jika keduanya tidak ikut 

terpotong, sembelihan tersebut tetap sah. 

Jika seseorang menyisakan sedikit saja bagian dari 

hulqum atau mari’ (tidak putus seluruhnya) hingga 

hewan tersebut mati, maka statusnya adalah bangkai 

(haram dimakan). Demikian pula jika hewan 

tersebut sudah sampai pada kondisi harakah al-

madzbuh (gerakan hewan yang hampir mati) baru 

kemudian sisa bagian yang belum terpotong itu 

diputus, maka ia tetap dianggap bangkai. 

Terdapat satu pendapat (wajh) yang menyatakan 

bahwa sisa yang sedikit itu tidaklah membahayakan 

(tetap sah), pendapat ini dipilih oleh Al-Ruyani, 

namun yang sahih adalah pendapat yang pertama 

(harus putus seluruhnya). Al-Istakhri berpendapat: 

Cukup memotong salah satu saja (antara hulqum 

atau mari’), karena nyawa akan hilang dengan 

putusnya salah satu saluran tersebut. Namun, 

pendapat ini dinilai lemah .Wajib hukumnya 

memotong keduanya secara sempurna sebagaimana 
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penjelasan di atas. Sebab, apa yang dikemukakan Al-

Istakhri itu termasuk menyiksa hewan, sedangkan 

tujuan penyembelihan adalah mempercepat 

kematian tanpa menyiksa. Wallahu a’lam.” 

Kalau kita cermati lebih seksama, dalam madzhab 

Syafi’i sendiri terdapat beberapa pendapat mengenai 

kecukupan dalam penyembelihan, seperti pendapat 

yang dipilih Imam al-Rauyani  bahwa jika 

pemotongan hulqum atau mari’ tidak terlaksana 

sepenuhnya, yaitu sekalipun masih tersisa sedikit 

maka tetap dihukumi sah sembelihannya. Atau 

pendapat imam al-Istakhri yang menyatakan cukup 

dipotong salah satunya saja antara hulqum dan mari’ 

maka halal sembelihannya. Terlepas kedua pendapat 

tersebut dihukumi lemah dalam madzhab, akan tetapi 

dalam kasus tertentu boleh kita ikuti sebagai bentuk 

solusi terakhir misalnya. Sebab beramal dengan qaul 

dhaif atau memfatwakannya kepada orang lain 

sebagai irsyad atau suatu bentuk informasi adalah 

diperbolehkan. 

Dalam I’anatu al-Thalibin Juz 1 hlm 27 disebutkan: 
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ف  و  ال مل بها في حق الناس لا في  وأما الأقوال الةااااااااااااا  ا 

حق الغ ر  ما ل   شاااااااااتد ضااااااااا اها  ولا   و  الْفتا  ولا الح   

الأصااااااااااااح وخلاف شااااااااااااامل لخلاف  -واللول الةاااااااااااا  ه . بها

 .الم تمد وخلاف الأوهه وخلاف المت ه

وأما خلاف الصااح ح فالغالإ أنه   ون فاساادا لا   و  الأخذ 

بااه  ومع هااذا سمااه فلا   و  لمماتي أن  اتي حتى  اايخااذ ال م  

وأمااا م رد الأخااذ من . بااالت م  من أهمااه المتل ن لااه ال ااا ف ن بااه

ه صااااااااااامى الم -ال تإ من   ر أخذ عمن ذسر فلا   و   للوله 

 .ك ىنما ال م  بالت م -عم ه وسم  

“Adapun pendapat-pendapat lemah maka 

diperbolehkan untuk diamalkan untuk diri sendiri, 

tetapi tidak untuk orang lain, selama derajat 

kelemahannya tidak terlalu parah. Selain itu tidak 

diperbolehkan memberikan fatwa maupun 

menjatuhkan putusan hukum dengan menggunakan 
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pendapat tersebut. Istilah "pendapat lemah" ini 

mencakup: 

 Khilaf al-Asah: Pendapat yang menyelisihi 

pendapat paling sahih. 

 Khilaf al-Mu’tamad: Pendapat yang 

menyelisihi pendapat pegangan resmi. 

 Khilaf al-Awjah: Pendapat yang menyelisihi 

sudut pandang terkuat. 

 Khilaf al-Mutajjah: Pendapat yang 

menyelisihi argumen yang paling logis dalam 

madzhab. 

Adapun pendapat yang menyelisihi pendapat shahih, 

maka umumnya berstatus rusak, sehingga tidak 

diperbolehkan untuk diamalkan sama sekali. Di 

samping itu semua, seorang mufti tidak 

diperbolehkan memberikan fatwa hingga ia benar-

benar memperoleh ilmu melalui proses belajar 

langsung dari para ahli yang memiliki sifat wara' 

(hati-hati) serta menguasai ilmu tersebut dengan 

baik. 
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Adapun sekadar mengambil ilmu dari buku-buku 

tanpa bimbingan dari guru yang berkompeten, maka 

hal itu tidak diperbolehkan. Hal ini berdasarkan 

sabda Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam: 

Sesungguhnya ilmu itu hanya diperoleh dengan cara 

belajar (langsung dari guru).” 

Meski demikian maka sekali lagi sebagai pengikut 

madzhab Syafi’i maka kita utamakan untuk 

mengikuti qaul shahih dalam kondisi normal dan 

boleh mengikuti pendapat lemah sebagai solusi. 

Untuk menjalalankan praktek penyembelihan, 

pertama kali yang harus disiapkan adalah alat 

pemotongnya. Dalam madzhab kita disyaratkan 

bahwa alat tersebut haruslah bersifat tajam untuk 

menghindari penyiksaan pada hewan. Dalam Shahih 

Muslim hadits ke 1955 Nabi disebutkan: 

مه عن  سااااااااول ال عن أبي   مى شداد بن أوس  ضي المه عنه 

ىن المه ستإ الْحساااان عمى سل  : صاامى المه عم ه وسااام  قال
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شااي   فإذا قتمت     فيحساانوا اللتم   وىذا ذبحت     فيحساانوا 

 .الذبح   ول حد أحدس  شاروه  ول رط ذب حته

"Sesungguhnya Allah telah menetapkan perbuatan 

ihsan (profesional) atas segala sesuatu. Maka 

apabila kalian membunuh (dalam peperangan atau 

hukum qishas), bunuhlah dengan cara yang baik. 

Dan apabila kalian menyembelih (hewan), 

sembelihlah dengan cara yang baik. Hendaklah 

salah seorang dari kalian menajamkan pisaunya dan 

menyenangkan (memberikan kenyamanan) pada 

hewan sembelihannya." 

Al-Imam Ibnu Hajar al-Haitami menjelaskan hadits 

tersebut dalam al-Fath al-Mubin hlm 345: 

السااااااااا  ن وحددها واساااااااااتحدها  أحد بةااااااااا  ال ا  من) ول حد(

وهوبا ىن سان   )  أحدس  شااااااااااروه ( حد بم نى  وباتحها من

فندبا  وهي  و اذ اإ  وىلاساالا  بح اس  حصاااااااااااااال لمح وان بهاا 
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حدها  فسااااااااام    :وشااااااااااروها السااااااااا  ن ونحوها مما  ذبح به 

 .باسمه؛ وسم   لمشي  باس  هز ه

“(Dan hendaklah ia menajamkan) Kata ini dibaca 

dengan dhammah pada huruf ya’ (menjadi yuhidda) 

yang berasal dari kata ahadda (menajamkan) 

terhadap pisau. Kata haddadaha dan istahaddaha 

memiliki makna yang serupa. Bisa juga dibaca 

dengan fathah (menjadi yahidda) yang berasal dari 

kata hadda. 

(Salah seorang dari kalian akan bilahnya) Hukum 

menajamkan pisau adalah wajib jika kondisi pisau 

tersebut tumpul sekira dapat menyiksa hewan 

sembelihan. Jika tidak sampai menyiksa (pisaunya 

sudah cukup tajam namun ingin dibuat lebih tajam 

lagi), maka hukumnya sunah. 

Yang dimaksud dengan syafrah adalah pisau atau 

alat sejenisnya yang digunakan untuk menyembelih. 

Secara harfiah, syafrah berarti "tepi yang tajam" 

(mata pisau), namun kata ini digunakan untuk 
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menyebut seluruh bagian pisau sebagai bentuk 

penamaan sesuatu berdasarkan bagiannya 

(tasmiyah lisy-syai' bi ismi juz'ihi).” 

Juga alat itu tidak boleh berupa tulang, gigi ataupun 

kuku. Dalam Fathul Wahhab Juz 2 hlm 228 

dijelaskan: 

باتح الدال المشااااااااااددة  )في ا ل  سونها محددة( ( شاااااااااار  و (

)وقصاااااااااإ  أيك سمحدد حد د )و رط سحد د( أيك ذا  حد

سسااان و ار لخبر  )ىلا عظما( و صاااا  وذهإ وفةااا  وح ر(

  الش خ ن

“(Dan) disyaratkan (pada alat sembelihan 

keadaannya harus tajam) dengan harakat fathah 

pada huruf dal yang bertasydid (muhaddadah) 

maksudnya: benda yang memiliki mata pisau atau 

tepi yang tajam (yang dapat melukai, seperti besi) 

yakni besi yang ditajamkan (bambu dan batu), 

termasuk juga timah, emas maupun perak. (Kecuali 
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tulang), seperti gigi dan kuku; larangan ini 

didasarkan pada hadis riwayat al-Syaikhain (Imam 

Al-Bukhari dan Imam Muslim).” 

Lalu bagaimana seumpama ketika proses 

penyembelihan sedang berlangsung, baru diketahui 

bahwa keadaan pisau tidak tajam atau terjatuh sebab 

hewan yang memberontak? Jawabannya, asalkan 

pisau yang tumpul seketika diganti dengan pisau 

yang tajam atau pisau yang terjatuh seketika diambil 

kemudian digunakan kembali maka tetap sah 

sembelihan tersebut dan halal dagingnya. Sebab, 

contoh dalam kasus tersebut asalkan langsung 

dilakukan seketika yaitu tanpa jeda lama maka tetap 

dihukumi sekali hunus penyembelihan. Hal ini sesuai 

dengan penjelasan dalam Hasyiyah al-Baijuri Juz 2 

hlm 286: 

فمو  فع الساااااااااااااا  ن وأعااادهااا فو ا أو أللاااهااا ل ونهااا سااالاا   وأخااذ 

  رها فو ا أو سااااالط  منه وأخذ   رها حالا أو قمبها وقطع بها 
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مااا بلي حااال المااذبوط لأن هم ع المرا  عناااد عااادم الاصاااااااااااااااال  

 سالمرة الواحدة

“Jika pisau diangkat lalu diulang lagi dengan segera 

atau itu dibuang karena tumpul dan mengambil 

pisau lain seketika, atau pisaunya terjatuh, atau 

membalik pisaunya dan memotong rongga yang 

tersisa maka sembelihannya halal, Sebab semua 

pengulangan tersebut seperti sekali hunus ketika 

tidak ada jeda waktu yang lama”  

Juga dalam Hasyiyah al-Bujairami ‘Ala al-Khatib 

Juz 4 hlm 295: 

ولا  ةاااااااار  فع الساااااااا  ن وىعادوها فو ا ولا قمبها ل يخذ عم ها ما 

بلي من الحملوم والمري  ولا ىللاؤها ل يخذ   رها ولا  شاااااااااااتر  

 ف ما ذسر ح اة مسااااااااتلرة وىنما  شااااااااتر  قصاااااااار الاصاااااااال عرفا اها

"Tidaklah masalah (tetap sah) jika pisau terangkat 

lalu segera dikembalikan atau jika posisi pisau 

dibalik untuk memutus sisa tenggorokan dan 
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kerongkongan atau jika pisau tersebut dibuang 

untuk mengambil pisau yang lain. Dalam tindakan-

tindakan yang disebutkan ini, tidak disyaratkan 

hewan tersebut masih memiliki nyawa yang stabil 

(hayah mustaqirrah); yang disyaratkan hanyalah 

jeda waktunya harus singkat menurut standar 

kebiasaan ('urf). Selesai." 

 KESUNAHAN DALAM KURBAN  

Pada penjelasan sebelumnya telah disebutkan 

beberapa kesunahan dalam kurban seperti 

menyembelih sendiri bagi laki-laki yang mahir atau 

mewakilkan bagi perempuan. Terdapat pula 

kesunahan lain baik bagi orang yang berkurban 

maupun orang yang menyembelihnya. 

Dalam al-Muhadzdzab Juz 1 hlm 433 dijelaskan: 

ومن دخم  عم ه عشااااااار ذي الح   وأ اد أن  ةاااااااحي : فصااااااال

فالمسااااااتحإ أن لا  حمق شاااااا ره ولا  لم  أ اا ه حتى  ةااااااحي 

لما  و  أم سامم   ضي المه عنها أن  سول المه صمى المه عم ه 
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من سان عنده ذبح  ر د أن  ذبحه فرأى هلال ذي : "وسام  قال

حتى  الح ااااا  فلا  مس من شاااااااااااااا ره ولا من أ اااااافره شااااااااااااااي 

ولا   إ عم ه ذلك لأنه ل س بمحرم فلا  حرم عم ه "  ةاااااااحي

 .حمق الش ر ولا ولم   الظار

“Sebuah Pasal. Seseorang yang telah memasuki 

sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah dan berniat 

untuk berkurban, maka disunahkan baginya untuk 

tidak mencukur rambut dan tidak memotong kukunya 

sampai ia menyembelih hewan kurbannya. 

Berdasarkan riwayat Ummu Salamah Radhiyallahu 

'Anha bahwa Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wa 

Sallam bersabda: Barangsiapa yang memiliki 

hewan sembelihan yang ingin ia kurbankan, lalu ia 

melihat hilal bulan Dzulhijjah, maka janganlah ia 

menyentuh (memotong/mencabut) rambut dan 

kukunya sedikit pun sampai ia menyembelih 

kurbannya. 
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Menahan diri dari memotong kuku dan rambut 

tersebut tidaklah wajib, karena orang yang 

berkurban tersebut tidak sedang dalam keadaan 

ihram (muhrim). Oleh karena itu, tidak diharamkan 

baginya untuk mencukur rambut maupun memotong 

kuku.” 

Adapun kesunahan saat penyembelihan, al-Syaikh 

Wahbah al-Zuhaili dalam al-Fiqh al-Islami Juz 4 

hlm 2736 menerangkan: 

وقد عدد الشااااااااااااااف    خمسااااااااااااا  أشااااااااااااا ا  وساااااااااااااتحإ عند الذبح 

التسااااااااام   بالبسااااااااامم  سمها أو بسااااااااا  المه  والصااااااااالاة عمى : وهي

ل التسااااام   أو والت ب ر قب  واساااااتلبال اللبم  بالذب ح   صلى الله عليه وسلم النبي

المه  هذه منك وىل ك  : والدعا  باللبول ف لول الذابح ب دها 

 .أي ن م  صاد ة منك  ولرب  بها ىل ك

“Para ulama Mazhab Syafi'i telah merinci lima hal 

yang disunahkan saat penyembelihan hewan yaitu: 
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1. Membaca Basmalah, Baik dibaca secara 

lengkap (Bismillahirrahmanirrahim atau 

cukup dengan ucapan Bismillah. 

2. Membaca Shalawat kepada Nabi Shallallahu 

‘Alaihi Wa Sallam. 

3. Menghadapkan hewan ke arah Kiblat. 

4. Membaca Takbir (Allahu Akbar): Baik 

dilakukan sebelum membaca basmalah 

maupun sesudahnya. 

5. Berdoa agar Amalnya Diterima  

Penyembelih mengucapkan: 

"Allahumma hadzihi minka wa ilaika"    

Maknanya adalah: Hewan ini merupakan 

nikmat yang bersumber dari-Mu, dan aku 

menggunakannya sebagai sarana untuk 

mendekatkan diri (taqarrub) kepada-Mu. 

WAKTU PELAKSANAAN KURBAN 

Kurban merupakan salah satu ibadah yang memiliki 

waktu pelaksanaan, baik dari segi permulaan 
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maupun akhirannya. Dalam kitab Mughni al-Muhtaj 

Juz 6 hlm 129 diterangkan : 

ىذا ا وا   الشمس سرمح  وم ( أي التةح   )و دخل وقتها(

  )ث  مةاااى قد   س ت ن( ال اشااار من ذي الح  وهو  )النحر

فااااإن ذبح قباااال ذلااااك ل  ولع  )وخطبت ن خا ات ن( خا ات ن

أول ما نبدأ به في  ومنا هذا " أضااااااااااااااح   لخبر الصااااااااااااااح ح ن

نصاااااامي  ث  نرهع فننحر فمن ف ل ذلك فلد أصااااااا  ساااااانتنا  

ومن ذبح قبااال ذلاااك  فاااإنماااا هو لح  قااادماااه لأهماااه ل س من 

  النسك في شي "

“(Dan masuk waktunya) yakni waktu penyembelihan 

kurban (dimulai apabila matahari telah terbit 

setinggi satu tombak pada hari raya) yaitu tanggal 

10 Dzulhijjah (kemudian telah berlalu waktu yang 

cukup untuk melakukan shalat dua rakaat) yang 

ringan (dan dua khutbah yang ringan). 
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Jika seseorang menyembelih hewan kurbannya 

sebelum waktu tersebut, maka sembelihannya tidak 

terhitung sebagai ibadah kurban (hanya sembelihan 

biasa). Hal ini berdasarkan hadits yang 

diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim: 

Hal pertama yang kita lakukan pada hari kita ini 

(Idul Adha) adalah melaksanakan shalat, kemudian 

kita kembali lalu menyembelih. Barang siapa yang 

melakukan hal itu, maka ia telah menetapi sunnah 

kami. Dan barang siapa yang menyembelih sebelum 

itu, maka itu hanyalah daging yang ia persembahkan 

untuk keluarganya, tidak termasuk dalam rangkaian 

ibadah kurban sedikit pun." 

Secara astronomis, posisi ketika matahari naik 

setinggi tombak atau kadar 6 hasta adalah masa 

dimulainya salat Idul Adha yaitu sekitar 15–20 menit 

setelah matahari terbit/waktu Isyraq. Kemudian para 

ulama kita Madzhab Syafi'i menggunakan standar 

durasi ini sebagai acuan dasar. Sehingga meski 

seseorang tidak melaksanakan salat ‘Id, maka ia 

harus menunggu tempo sekiranya cukup untuk 
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melakukan dua rakaat shalat yang ringan dan dua 

khutbah yang tidak terlalu panjang barulah boleh 

menyembelih hewan kurban. Dan dari sini pula kita 

pahami bahwa penyembelihan kurban tidak 

bergantung pada pelaksanaan shalat ‘Idul adha. 

Artinya asalkan sudah masuk waktu yang dimaksud, 

maka penyembelihan itu sah baik dilakukan sebelum 

atau sesudah shalat ‘Id. Dan sah pula dilakukan siang 

sore atau malam hari pada hari-hari kurban. 

Kemudian waktu penyembelihan kurban berakhir 

hingga terbenamnya matahari tanggal 13 Dzulhijjah 

atau terakhir dari hari tasyriq. Dalam Mughni al-

Muhtaj Juz 6 hlm 130 dijelaskan: 

)حاااااااااااااتاااااااااااااى  وقااااااااااااا  الاااااااااااااتةاااااااااااااااااااااااااااحااااااااااااا ااااااااااااا  )و ااااااااااااابااااااااااااالاااااااااااااى(

وهي ثلاث  عند الشاااف ي  )التشاار ق( أ ام )آخر( الشامس وغر (

 -صاااااامى المه عم ه وساااااام  -ب د ال اشاااااار للوله  - حمه المه  -

 واه الب هلي « منحرعرف  سمها موقه وأ ام التشااااااااااار ق سمها : »
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في سااال أ اااام » وصااااااااااااااححاااه ابن حباااان  وفي  وا ااا  لابن حباااان

 .  ومان ب ده: وقال الأ م  الثلاث   « التشر ق ذبح

“Dan tetap berlanjut (waktu penyembelihan kurban 

hingga terbenamnya) matahari pada hari (terakhir) 

dari hari-hari (Tasyriq). Hari Tasyriq berjumlah 

tiga hari menurut Imam Syafi’i —Rahimahullah— 

setelah tanggal sepuluh Dzulhijjah berdasarkan 

sabda Rasulullah: “Seluruh padang Arafah adalah 

tempat wukuf, dan seluruh hari-hari Tasyriq adalah 

waktu penyembelihan." Hadits riwayat al-Baihaqi 

dan disahihkan oleh Ibnu Hibban. 

Dalam riwayat lain milik Ibnu Hibban disebutkan: 

"Di setiap hari-hari Tasyriq terdapat 

penyembelihan." Sedangkan tiga imam lainnya 

(Imam Malik, Abu Hanifah, dan Ahmad bin Hanbal) 

berpendapat bahwa waktu penyembelihan hanya 

dua hari setelah hari Nahr (yaitu tanggal 11-12 

Dzulhijjah). 

 



 

TERJEMAH BAB KURBAN 71 

 

LBM MWC NU KERTEK 

MENJUAL KULIT KURBAN 

Sudah masyhur dikalangan masyarakat bahwa 

bagian apapun dari kurban tidak boleh diperjual 

belikan, atau dijadikan sebagai upah bagi 

penyembelih atau orang yang mengurus 

penyelenggaraan kurban di suatu wilayah.  

Memang benar, madzhab Syafi'i melarang penjualan 

kulit atau bagian apapun dari kurban. Baik oleh 

Mudzahi (Pekurban) maupun orang yang 

mewakilinya seperti  panitia kurban. Dijelaskan 

dalam Hasyiyah al-Bajuri  juz 2 halaman 311: 

)قولاااااه ولا ب ع( اى  حرم عمى المةااااااااااااااحى ب ع شاااااااااااااا   )من  

الاضاح   ( اى من لحمها اوشا رها اوهمدها و حرم ا ةااا ه مه 

 .سان  الاضح   وطوعااهرة لم زا  ولو 

"(Tidak boleh menjual) maksudnya haram atas 

mudzahi menjual sedikit saja (dari kurban) baik 

daging, bulu ataupun kulitnya. Haram juga 
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menjadikannya sebagai ongkos penyembelih 

sekalipun dari kurban sunnah." 

Juga dalam al-Majmu' Syarah al-Muhadzdzab juz 2 

hal 150: 

 ولا  و  ب ع ش   من الهدي والأضح   نذ ا سان او وطوعا 

"Tidak diperbolehkan menjual sedikitpun dari 

hewan hadyu (hewan yang disembelih khusus di kota 

makkah untuk diberikan pada fakir miskin disana 

atau bisa pula bermakna dam haji) dan kurban baik 

itu nadzar ataupun sunnah." 

Demikian hukum yang terkenal mengenai penjualan 

kulit kurban atau bagian lainnya menurut madzhab 

Syafi'i yang  secara tegas melarangnya.  

Namun berbeda penjelasan menurut al- Imam Ibnu 

Qayyim al-Hanbali yang menukil kebolehan 

penjualan kulit kurban dari Imam Ahmad bin Hanbal 

dalam kitabnya Tuhfatul Maudud hal 92 : 
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وقال ىسااحاد بن منصااو  قم  لأبي عبد المه همود الأضاااحي "

ا ما  صانع بها قال  نتاع بها و تصادد بها ووبا  و تصدد بثمنه

 "ن   قم  وبا  و تصدد بثمنها قال

"Telah bercerita Ishaq bin Mansur, Aku bertanya 

pada Abu Abdillah yaitu Imam Ahmad bin Hanbal : 

Apa yang harus diperbuat pada kulit kurban? Beliau 

menjawab : Dimanfaatkan, disedekahkan, dijual lalu 

disedekahkan uangnya.  

Aku berkata : Dijual lalu disedekahkan saja  

Beliau menjawab : ya." 

Masih dalam kitab yang sama hal 89 : 

وقااال أبو عبااد المااه بن حماادان في  عااا تااه و  و  ب ع همودهااا "

 "وسواقطها و أسها والصدق  بثمن ذلك نص عم ه
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Disitu Imam Ahmad bin Hanbal memperbolehkan 

penjualan kulit maupun kepala kurban untuk 

disedekahkan. 

Hal yang sama dijelaskan pula menurut madzhab 

Hanafi tentang kebolehan penjualannya dalam kitab 

Tabyiin al-Haqaiq juz 6 hal 9 : 

ولو باعهما بالد اه  ل تصااااااااادد بها ها  ة لأنه قرب  سالتصااااااااادد 

 . بال مد والمح 

"Seandainya ia menjual kulit kurban lalu 

menyedekahkannya maka boleh. Sebab itu juga 

ibadah, seperti bersedekah dengan kulit maupun 

dagingnya." 

Al-Syaukani dalam Nail al-Authar Juz 5 hlm 153 

juga menjelaskan: 
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 .وقاااد اوالوا عمى أن لحمهاااا لا  باااا  ف اااذلاااك ال مود وال لال

وأبو ثو   وهو وهااه عنااد وأهااا ه الأو اعي وأحمااد وىسااااااااااااااحاااد 

 .قالواك و صرف ثمنه مصرف الأضح    الشاف   

"Para ulama telah bersepakat bahwa daging hewan 

kurban tidak boleh diperjual belikan; demikian pula 

dengan kulit maupun kain penutupnya (al-jilal). 

Namun, Imam al-Auza’i, Ahmad, Ishaq, dan Abu 

Tsaur memperbolehkannya. Pendapat ini juga 

merupakan salah satu wajh (pandangan ulama) di 

kalangan madzhab Syafi’i. Mereka berpendapat 

bahwa hasil penjualannya harus disalurkan 

sebagaimana peruntukan hewan kurban tersebut." 

Penjelasan al-Syaukani perihal wajh dari ulama 

Syafi’i yang memperbolehkan penjualan apapun dari 

hewan kurban kemungkinan besar berasal dari al-

Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab Juz 8 hlm 398: 

فر ك ذسرنا أن مذهبنا أنه لا   و  ب ع همد الأضاااااااااح   ولا   ره 

 .بااغاا اارهماان أهاازا ااهاااااااا لا بااماااااااا  اانااتاااااع باااااااه فااي الااباا ااااااا  ولا 
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 خ ي  ومالك  وأحمد  وىساااااااااااحاد  ه ذاوبه قال عطا   والن

ث  ح ى عن ابن عمر وأحماااااااد  .ح ااااااااه عنه  ابن المناااااااذ 

 .وىسااااااااااااحاد  أنه لا بيس أن  ب ع همده هد   و تصااااااااااااادد بثمنه

وقال النخ ي والأو اعيك لا بيس  .قالك و خص في ب  ه أبو ثو 

 .نحوهاااااأن  شااااااااااااااتري بااااه الغربااااال والمنخاااال والااااايس والم زان و 

قالك وسان الحساااااان وعبد المه بن عمر لا  ر ان بيسااااااا أن   طى 

أي  -وح ى أصحابنا  .ال زا  همدها  وهذا  مط منابذ لمسن 

عن أبي حن ا  أنه   و  ب ع الأضااح   قبل ذبحها   -الشاااف    

 .وب ع ماااااااا شااااااااااااااااااااا  منهاااااااا ب اااااااد ذبحهاااااااا و تصاااااااااااااااااااادد بثمناااااااه

مناااا   بهاااا  دل قاااالواك وىن باااا  همااادهاااا بااالالااا  الب ااا  هاااا  الانتااااا 

   والمه أعم . حد س عمي
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“Cabang Permasalahan 

Telah kami sebutkan bahwa menurut madzhab kami 

, tidak diperbolehkan menjual kulit kurban maupun 

bagian tubuh lainnya, baik ditukar dengan barang 

yang bermanfaat untuk keperluan rumah tangga 

maupun dengan sesuatu yang lain. 

Pandangan ini juga dikemukakan oleh 'Atha, Al-

Nakha'i, Malik, Ahmad, dan Ishaq; sebagaimana 

yang diriwayatkan dari mereka oleh Ibnu al-

Mundzir. Kemudian, Ibnu al-Mundzir meriwayatkan 

dari Ibnu Umar, Ahmad dan Ishaq, bahwa tidak 

mengapa jika seseorang menjual kulit hewan kurban 

tersebut, lalu menyedekahkan hasil penjualannya. Ia 

juga menyebutkan bahwa Abu Tsaur memberikan 

keringanan dalam penjualannya. 

Sementara itu, Al-Nakha'i dan Al-Auza'i 

berpendapat: Tidak mengapa jika kulit tersebut 

ditukar untuk membeli barang-barang seperti 

ayakan, saringan, kapak, timbangan, dan sejenisnya. 
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Ia menyebutkan pula bahwa Al-Hasan dan Abdullah 

bin Umar berpendapat tidak mengapa memberikan 

kulit kurban kepada tukang jagal sebagai upah. 

Namun, ini adalah kekeliruan yang bertentangan 

dengan sunah. 

Para sahabat kami yakni ulama madzhab Syafi'i 

meriwayatkan dari Abu Hanifah bahwa 

diperbolehkan menjual hewan kurban sebelum 

disembelih, serta diperbolehkan menjual bagian 

mana pun yang dikehendaki setelah penyembelihan, 

dengan syarat hasil penjualannya disedekahkan. 

Mereka (ulama Hanafi) berpendapat: Jika 

seseorang menjual kulitnya untuk ditukar dengan 

peralatan rumah tangga, maka barang tersebut 

boleh dimanfaatkan. Adapun dalil kami (madzhab 

Syafi'i) adalah hadis dari Ali Radhiyallahu 'Anhu. 

Wallahu A'lam .” 

Juga dalam al-Inshaf Fi Ma’rifati al-Rajin min al-

Khilaf (Madzhab Hanbali) Juz 9 hlm 445: 



 

TERJEMAH BAB KURBAN 79 

 

LBM MWC NU KERTEK 

وُ شااااااااااااااااا سُِهاااا فى أسثرِ أَحإ اااامِهاااا؛   :الرِ عاااا اااَِ  الُ بإرى قاااال فى

مانِ  والوَلَدِ  والم بَنِ   دَقَِ   والةااااااااااااااا  لِ  والهَد ِ   والصااااااااااااااا  ساالَأسإ

وفِ  والز ساةِ  والر سوِ   و  رِ ذلك  و  وُ  باَ إعُ هِمإدِها  والصاااااااا 

 .و أَإسِها  والص دَقَُ  بثَمَنهِ  نص  عم ه  انتهىوسَواقِطِها 

“Penulis menyatakan dalam kitab al-Ri’ayah al-

Kubra: "Dan akikah memiliki kesamaan hukum 

dengan kurban dalam sebagian besar ketentuannya; 

seperti dalam hal memakan, memberi hadiah, 

bersedekah, ketentuan ganti rugi, status anak (yang 

dikandung hewan tersebut), susu, bulu, zakat, 

menunggangi dan hal-hal lainnya. Dan 

diperbolehkan menjual kulit, bagian-bagian 

tambahannya (sawāqith—seperti kaki atau jeroan), 

serta kepalanya, dengan syarat hasil penjualannya 

disedekahkan. Hal ini telah ditegaskan secara 

tekstual. Selesai." 

Adapun memindah pembagian daging kurban ke 

desa, kota atau daerah lain, yakni bukan wilayah 
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tempat penyembelihan kurban maka diperbolehkan. 

Namun mengutamakan wilayah masing-masing 

lebih utama. Dalam Kifayatu al-akhyar Juz 2 hlm 

195 diterangkan: 

)فر ( محل التةح   بمد المةحى وفى نلل الاضح   وههان 

 .ن نلل الزساة والصح ح هنا ال وا  خرهان م

"(Sub-masalah) Tempat pelaksanaan kurban adalah 

wilayah tempat tinggal orang yang berkurban. 

Mengenai hukum memindahkan kurban (ke wilayah 

lain), terdapat dua sudut pandang hukum yang 

diderivasi dari hukum memindahkan zakat, dan 

pendapat yang sahih dalam masalah ini adalah 

diperbolehkan." 

KURBAN NADZAR 

Pada penjelasan sebelumnya telah kita terangkan 

bahwa hukum asal dari kurban adalah sunnah 

kifayah. Akan tetapi, dalam kondisi tertentu maka 

hukumnya bisa berubah menjadi wajib, yaitu sebab 
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Nadzar atau Ta’yin. Baik berupa Nadzar lajjaj yakni 

penegasan suatu informasi disebabkan emosional 

dengan cara mewajibkan diri melakukan suatu 

ibadah contohnya ucapan “Jika sampai berbicara 

dengan zaid, maka tahun ini aku berkurban”. Atau 

Nadzar tabarrur biasa juga disebut dengan Mujazah 

yaitu nadzar dengan menggantungkan atau tidak 

menggantungkan pada perkara yang disukai. 

Contohnya ucapan “Jika penyakitku ini sembuh 

maka hari raya besok aku berkurban” dan ucapan 

“Tahun ini aku bernadzar untuk kurban”. 

Permasalahan nadzar dijelaskan panjang lebar pada 

bab tersendiri dalam kitab-kitab fiqih. 

Adapun Ta’yin ialah menentukan hewan kurban 

secara lisan. Seperti ucapan seseorang “Ini adalah 

hewan kurbanku”atau  “Hewan ini aku jadikan 

kurban” bukan untuk ikhbar atau memberikan 

informasi namun sebagai ucapan penetapan. Jika 

kata-kata semisal itu diucapkan sebagai ikhbar maka 

statusnya tidak termasuk Ta’yin. Al-Syaikh 

Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi dalam al-

Hawasyi al-Madaniyah Juz 2 hlm 569 menjelaskan: 
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قولااهك )هااذه أضااااااااااااااح اا ( قااال في "التحااا "ك أفه  أنااه مع ذلااك 

اللول لا  حتاااان لن ااا  بااال لا عبرة بن ااا  خلافاااه؛ لأناااه صاااااااااااااار ح  

ن ف ه سث ر من ال ام  أنه   شاااترون أضاااح ته  موح ن ذ فما  لع 

أوا ل السااان  وسل من سااايله  عنها  لولون هذه أضاااح   هاهم ن 

بما  تروإ عمى ذلك بل  وقاصااااااااااااااد ن الْخبا  عما أضااااااااااااااموه  

و اااااهر سلامه  أنه  مع ذلااااك وتروااااإ عم ه  ومااااك الأح ااااام 

مشاااااااااا ل  وفي التوسااااااااااط هذا هدي  اهر سلام الشاااااااااا خ ن أنه 

  مه هد اَ ىلى آخر ما في "التحا " مما ب نتهصار ح في ىنشا  ه

في الأصااال  وف ه أنه اعتمد ما ذسر  و د عمى ما  خالاه  وذسر 

نحوه الز ادي في شاااااااااارط "المحر "  وقالك قال ب ةاااااااااااه ك وفي 

ذلك حرن شاااد د اهااااااااااااااااا  وقال ال لام  السااا د عمر البصاااري في 

حواشااااي "التحا "ك  نبغي أن   ون محمه ما ل   لصاااااد الْخبا  

فإن قصااااااده أي هذه الشاااااااة التي أ  د التةااااااح   بها فلا و   ن  
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وقاااد وقع ال وا  ساااذلاااك في ناااا لااا  وق ااا  لهاااذا الحل ر وهي 

شاااااخص اشاااااترى شاااااااة لمتةاااااح   فمل ه شااااااخص آخر فلالك ما 

 .هذه؟ فلالك أضح تي اها  سلام الس د عمر البصري

“(Perkataan penulis: Ini adalah kurban) Penulis 

kitab Al-Tuhfah (Ibnu Hajar al-Haitami) berkata: 

Aku memahami bahwa dengan ucapan tersebut tidak 

diperlukan lagi niat, bahkan niat yang bertentangan 

dengan ucapan itu tidak dianggap; karena ucapan 

tersebut bersifat lugas . 

Oleh karena itu, apa yang dialami oleh banyak 

orang awam di mana mereka membeli hewan kurban 

sejak awal tahun dan setiap kali ada yang bertanya 

tentang hewan tersebut mereka menjawab: “Ini 

adalah kurban," padahal mereka tidak tahu 

konsekuensi hukum yang timbul dari ucapan itu dan 

hanya bermaksud menginformasikan apa yang telah 

mereka niatkan dalam hati maka secara lahiriah 

ucapan mereka berakibat pada berlakunya hukum 
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kurban wajib atas mereka. Namun hal ini dipandang 

pelik. 

Dalam masalah Hadyu, secara lahiriah perkataan 

Al-Syaikhain (Imam Nawawi dan Imam Rafi'i) 

menunjukkan bahwa ucapan tersebut bersifat lugas 

untuk menetapkan statusnya sebagai hadyu, 

sebagaimana penjelasan panjang lebar dalam Al-

Tuhfah yang telah dijelaskan pada kitab aslinya. Di 

dalamnya, beliau (Ibnu Hajar) berpegang pada apa 

yang telah disebutkan dan membantah pendapat 

yang menyelisihinya. Hal serupa juga disebutkan 

oleh Al-Zayadi dalam Syarah Al-Muharrar, ia 

berkata: Sebagian ulama berpendapat bahwa dalam 

hal ini (jika orang awam langsung dikenai hukum 

wajib) terdapat kesulitan yang sangat besar (haraj 

syadid). 

Al-Allamah Sayyid Umar al-Bashri dalam Hasyiyah 

Al-Tuhfah berkata: Seyogianya hukum tersebut 

(menjadi kurban wajib) berlaku selama orang 

tersebut tidak bermaksud sekadar memberi kabar 

(ikhbar). Jika ia bermaksud memberi tahu bahwa ini 



 

TERJEMAH BAB KURBAN 85 

 

LBM MWC NU KERTEK 

adalah kambing yang ingin saya gunakan untuk 

berkurban, maka tidak terjadi penentuan status 

wajib (ta'yin)." 

Jawaban serupa juga diberikan dalam suatu kasus 

yang terjadi padaku (Sayyid Umar al-Bashri), yaitu 

ketika seseorang membeli kambing untuk kurban, 

lalu ia bertemu orang lain yang bertanya: "Apa 

ini?", kemudian ia menjawab: "Kurbanku." (Maka 

itu tidak menjadi kurban wajib). Demikian perkataan 

Sayyid Umar al-Bashri.” 

Yang perlu kita pahami bahwa konsekuensi dari 

kurban wajib ialah harus disedekahkan seluruh 

kepada faqir miskin. Dan Mudzahi (pemilik kurban) 

dilarang ikut memakannya. Imam al-Ramli 

menyimpulkan dalam Hasyiyah Asna al-Mathalib 

Juz 1 hlm 545 : 

حِ حِهِ ( اَ  ىلَى وَصاااااااإ مُهُ مِنإهُ( أَشاااااااَ لهُُ أنَ هُ لَا َ ُ وُ  أَسإ لهُُ؛( قاَوإ  ن هُ لِأَ  قاَوإ

ي  وَقاَلَ لَ إ  ) ىلَخإ  وَاهِإ   عَنإ  بدََلٌ  اشااِ َذإَ عِي  وَأنَإَ رهَُ الشاا  سَ قاَلَ الأإ
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دإ  اُ  ِ  هٌ باااَلإ قاااَ ذإسُوُ  ضااااااااااااااَ هِ وَالإاَرإدُ الإماااَ هُ مَ إنَى  اَُ و لُ عَمَ اااإ الُ لاااَ لاااَ

هِ سَالإِ تإقِ فَهِيَ  الِ خَرَهاَ إ عَنإ مِمإ اِ دَُ  بِ الإمَُ  ا ناَُ  فِي الإحاَ الإمَنإعِ أَهإ

لِ مِنإ الإوَاهِبَِ  مُطإمَلَا سَمَا لَا  َ  َسإ هَإُ مَنإعُ الأإ مَِ  فاَلإمَذإ ُ وُ  وَباِالإُ مإ

َ ا  .لَهُ أنَإ  يَإسُلَ مِنإ  سََاوهِِ أوَإ سَا اَ وهِِ شَ اإ

“(Perkataan Penulis yaitu al-Syaikh Zakaria al-

Anshari : Bahwa tidak diperbolehkan memakan 

bagian darinya) Kalimat ini mengisyaratkan 

kesahihan pendapat tersebut dalam mazhab). 

(Perkataan penulis: Karena hal itu merupakan 

pengganti dari suatu kewajiban, dst.) Al-Adzra’i 

menukil bahwa pendapat ini diingkari oleh Al-Syasyi 

yang menyatakan: Alasan tersebut tidak memiliki 

makna yang dapat dijadikan pegangan, dan 

perbedaan yang disebutkan itu lemah. Bahkan, 

dapat dikatakan bahwa hewan yang telah ditentukan 

(sebagai kurban wajib) pada saat itu juga telah 

keluar dari hak milik pemiliknya, sebagaimana 

proses pembebasan budak. Oleh karena itu, ia justru 
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lebih layak untuk dilarang (untuk dikonsumsi oleh 

pemiliknya). 

Secara garis besar, pendapat resmi madzhab adalah 

larangan memakan kurban wajib secara mutlak, 

sebagaimana seseorang tidak diperbolehkan 

memakan sedikit pun dari harta zakat maupun 

kafarat miliknya sendiri.” 

Sebab dengan nadzar dan ta’yin status kepemilikan 

kurban tersebut menjadi hilang. 

Berbeda dengan kurban sunnah, maka mudzahi 

(orang yang berkurban)  boleh ikut memakannya 

dengan ukuran maksimal 1/3. Dijelaskan dalam 

Kanzu al-Raghibin Juz 6 hlm 384: 

حِ ي هُ( أَيإ لمِإمُةااااااااااااااَ لُ  ()وَلاااَ َساااإ امُ  الأإ ِ  وَطَو    وَىِ إ اااَ حِ ااا  مِن أُضااااااااااااااإ

ا ِ  َ إنِ ااَ ا )  الأإ مِ ُ هُ إ (  مِنهااَ مِ ااكُ الإاُلَراَ ِ ) لَا وَمإ ا  وََ ُ وُ  وَمإ مِنهااَ

ر فُوا فِ هِ باِلإباَ إعِ وََ  إرهِِ  اَا( لِ اَتَصااااااااااااااَ  ) وَ يَإسُلُ ثاُمُثاَ وَفِي قاَوإل  نِصااااااااااااااإ

د دُ بثِاُمُس   د دُ باِلإبَاقِي عَمَ إهِمَا وَفِي قاَوإل   اَتَصااااااَ  وَ يَإسُلُ ثاُمُثاَ وَ اَتَصااااااَ
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ي  لِ  دإ اسُ عَمَى هاااَ ا الإلِ ااَ ا  وَدَلِ مُهاااَ اِ  ثاُمُثاااَ َ إنِ اااَ دِي ىلَى الأإ مت طَو ِ  وَ اُهااإ

هَا وَأَ إِ مُوا الإبَاِ سَ الإاَلِ رَ  فَُ مُوا{ الإوَا دِِ فِي قاَوإله واََ الَى أَيإ  } مِناإ

رِ  دِ دَ الإاَلإ اِ لَ وَالإمُتاَ  (وَالإلَانعَِ وَالإمُ إتاَر  ) الشااا  ن َ  إرِ مِ  َ رِ ضَ أَيإ السااا 

ذَال   ِ  وَلَا  وَهُوَ مَا  اَنإطمَِقُ عَمَ إهِ الِاسااااااااااإ ُ  سااااااااااُ اِي عِنإدَ مِنإ الم حإ  َ  إ

ِ  ن  وَاحِد   وََ ُ ونُ نِ َ ا لَا مَطإ  مِ ُ هُ لِمِسااااااااااإ اِي وَمإ بُوخَا الإَ مإدِ وََ  إ

لُ الثا وَاُ  باِإِ َ  صاااااااااااااااُ ا وََ حإ لُ هَمِ ِ هااَ مِ بنِِ اا ِ  اوَالثا انِي َ ُ وُ  أَساإ قااَِ  الااد 

  ِ لُ ) الإلُرإباااااَ فَإةاااااااااااااااااااَ د دُ  (وَالأإ ا  اَتاَباَر كُ ) الت صاااااااااااااااااااَ ا ىلا  للَُماااااَ بُِ مِ هاااااَ

ا مِهاَ ِ  َ وَى  (باِيَسإ لِ الر وإضااااااااااااااَ نُونٌَ  سَمَا قاَلَهُ فِي أَصااااااااااااااإ ا مَسااااااااااااااإ فاَإِنا هاَ

هَلِي   لُ { الإباَ اإ انَ  ااَيإسااُ م َ  سااَ هِ وَسااااااااااااااَ م ى الماا هُ عَمَ ااإ دِ  أنَاا هُ صااااااااااااااَ مِنإ سَبااِ

َصَح  وُهُوُ  وَصَد د  ببِاَ إةِهَا} (أُضإحِ  تِهِ   )وَالأإ

“(Bagi Mudzahi/pekurban) yakni orang yang 

berkurban (diperbolehkan memakan bagian dari 

kurban sunnah serta memberikannya untuk dimakan 

kepada orang-orang kaya) dari daging kurban 
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tersebut (namun tidak boleh memberikan hak 

kepemilikan kepada mereka). Sebaliknya, 

(diperbolehkan memberikan hak kepemilikan kepada 

fakir miskin) atas daging tersebut agar mereka dapat 

mentasarufkan (mengelolanya) baik dengan cara 

menjual maupun cara lainnya. 

(Mudzahi  memakan sepertiga bagian, menurut satu 

pendapat setengah bagian) dan menyedekahkan 

sisanya kepada fakir miskin. (Menurut pendapat 

lain: ia menyedekahkan sepertiga, memakan 

sepertiga, dan menghadiahkan sepertiga kepada 

orang-orang yang mampu). Dalil dari pembagian ini 

adalah qiyas terhadap hewan persembahan (hadyu) 

sunnah sebagaimana firman Allah Ta’ala: 

“Maka makanlah sebagian darinya dan berilah 

makan orang yang sengsara lagi fakir.” [Al-Hajj: 

28] 

Yakni orang yang sangat fakir, (serta orang yang 

qâni’ dan mu’tarr). Qâni’ adalah orang yang 

memintanya sedangkan mu’tarr adalah orang yang 
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mendatangi (tempat penyembelihan) namun tidak 

meminta. 

Adapun kadar minimal yang wajib disedekahkan 

adalah (apa yang secara bahasa dapat disebut 

sebagai daging). Maka tidak mencukupi jika hanya 

menyedekahkan kulitnya saja. Sedekah tersebut 

dianggap cukup dengan (memberikan hak 

kepemilikan kepada satu orang miskin) saja, dan 

dagingnya (harus dalam keadaan mentah, bukan 

matang). 

(Pendapat kedua) menyatakan diperbolehkan bagi 

mudzahi untuk memakan seluruh dagingnya, dan 

pahala kurban tetap diperoleh dengan mengalirnya 

darah hewan tersebut disertai niat qurbah 

(mendekatkan diri kepada Allah). 

(Namun yang paling utama adalah) menyedekahkan 

(seluruh bagian hewan kurban tersebut, kecuali 

beberapa suapan untuk mengambil berkah 

[tabarruk] dengan memakannya). Sesungguhnya 

memakan sedikit bagian tersebut adalah sunnah 



 

TERJEMAH BAB KURBAN 91 

 

LBM MWC NU KERTEK 

sebagaimana disebutkan dalam kitab Ashl al-

Raudhah. Al-Baihaqi meriwayatkan: Bahwasanya 

Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam pernah 

memakan bagian dari hati hewan kurbannya.” (Dan 

pendapat yang paling sahih adalah wajib 

bersedekah dengan sebagian daging kurban 

tersebut).” 

Dan dalam hampir semua syarah kitab al-Minhaj 

memberikan penjelasan yang sama.   

Begitu pula akikah, pemiliknya boleh memakan 

sama dengan kadar ukuran kurban sunnah. 

Terkecuali jika akikah wajib sebab nadzar atau 

ta’yin, seperti halnya kurban. Sebab keduanya sama-

sama berupa sembelihan ibadah, maka al-Imam 

Syihabu al-din al-Ramli melegalkan penggabungan 

niat kurban sekaligus akikah dengan hewan yang 

sama karena terjadinya tadakhul al-ibadah. 

Dijelaskan dalam Nihayatu al-Muhtaj Juz 8 hlm 146 

: 
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ُضإحِ  َ  وَالإَ لِ لََ  حَصَلَا خِ  بوُحَِ  الأإ  لَافَا لِمَنإ وَلَوإ ناَوَى باِلش اةِ الإمَذإ

 َ عََ  خِلَافَهُ 

 “Dan sekiranya seseorang meniatkan seekor 

kambing yang disembelih sebagai kurban sekaligus 

aqiqah, maka keduanya yakni pahala dan status 

hukumnya sah, berbeda dengan pendapat pihak yang 

mengklaim sebaliknya." 

Lebih lanjut dijelaskan dalam Hasyiyah al-Bajuri Juz 

4 hlm 391: 

هُ إ عَ   اِي عَناإ َوإلَادِ( اَيإ فَلَا وَ إ دَدِ الاإ ِ  بِ اااااَ لاااااَ دُ الإَ لِ اإ د  ٌ  )وَواَ ااااَ لاااااَ لِ اإ

هُ لَوإ اَ اَ ِ  ابإنِ حََ ر  أنَااااا  ماااااَ ذَا مَبإنِيٌ عَمَى قاَوإلِ الإَ لا  دَةٌ وَهاااااَ دَ وَاحاااااِ

حِ   ِ  ُضاإ اةِ الإوَاحِدَةِ الاإ هِ لَ ِ  باِلشا  لَِ  لَ إ َ  إ نِ ال ذِي صَر طَ بِهِ وَالإَ لِ اإ

ٌ  وَ  لاااااَ اِي عَلِ اإ هِ فاَتَ إ اِي وَعَمَ اااااإ هُ َ  إ مِي  انَااااا  ُ  الر مإ ماااااَ دَةٌ عَنِ الإَ لا  احاااااِ

لَى فاَتاَتَدَاخَلُ عَمَى الإمُ إتَمَدِ اها َوإ َوإلَادِ بِطَرِ إقِ الاإ  .الاإ
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“(Jumlah akikah berbilang sesuai dengan jumlah 

anak) Maksudnya, tidak cukup satu ekor hewan 

akikah untuk beberapa anak sekaligus. Pendapat ini 

didasarkan pada pernyataan al-Allamah Ibnu Hajar 

al-Haitami bahwa jika seseorang meniatkan satu 

ekor kambing untuk kurban sekaligus akikah, maka 

tidak mencukupi. 

Namun, pendapat yang ditegaskan oleh al-Allamah 

Al-Ramli al-Shaghir adalah bahwa hal itu 

mencukupi. Berdasarkan pendapat tersebut, maka 

satu akikah mencukupi untuk beberapa orang anak 

melalui jalan aula (logika prioritas), sehingga niat-

niat tersebut saling terangkum (tadakhul) menurut 

pendapat yang mu’tamad (kuat).” 

BERKURBAN UNTUK ORANG YANG 

TELAH WAFAT 

Dalam tradisi Ahlussunnah Wal Jama’ah ditetapkan 

bahwa perkara baik yang pahalanya dihadiahkan 

pada orang yang telah wafat maka akan sampai dan 

itu bermanfaat. Baik itu berupa doa, dalam kategori 



 

TERJEMAH BAB KURBAN 94 

 

LBM MWC NU KERTEK 

amal badaniyah maupun sedekah dalam kategori 

amal maliyah. Termasuk di dalamnya adalah kurban. 

al-Imam Taqiyyu al-din Ibnu Taimiyah menjelaskan 

dalam karyanya yang terkenal yaitu Majmu’ al-

Fatawa Juz 24 hlm 306 : 

دِ اااسِ  ِ  وَلَا فِي الإحاااَ الَمِ نَ  لَ إسَ فِي ا إ اااَ هِ َ  ِ  الإ اااَ دُ لمِااا   أنَ  الإحَماااإ

ا  اُ إمااَ  اِ  الإخَمإقِ لااَهُ وَبِمااَ تَاِعُ بااِدُعااَ َ  لَا  اَناإ هُ مِنإ الإبِرِ  بااَلإ لُ الإمَ ااِ   عَنااإ

لَامِ مُت اِلُونَ عَمَى انإتِاَاِ  الإمَ ِ ِ  بِذَلِكَ وَهَذَا سااااااااإ مِم ا  اُ إمَُ   أَ مِ ُ  الْإِ

ن   لَامِ وَقَدإ دَل  عَمَ إهِ الإِ تَاُ  وَالسااااااااااا  ساااااااااااإ طِراَِ  مِنإ دِ نِ الْإِ ُ  باِلِاضاااااااااااإ

مَاُ  فَمَنإ خَالَهَ ذَلِكَ سَانَ مِ  لِ الإبِدَ ِ وَالْإِهإ  . نإ أهَإ

"Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Tidak 

ada satu pun ayat Al-Qur'an maupun hadits  

menyatakan bahwa orang yang telah wafat tidak 

mendapatkan manfaat dari doa kaum Muslimin 

untuknya, serta dari amal kebajikan yang dilakukan 

atas namanya. 
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Sebaliknya, para imam Islam telah bersepakat 

bahwa orang yang meninggal dunia dapat 

memperoleh manfaat dari hal-hal tersebut. Masalah 

ini termasuk perkara yang telah diketahui secara 

pasti dalam agama Islam, yang dalil-dalilnya 

bersumber dari Al-Qur'an, Al-Sunnah dan Ijma'. 

Oleh karena itu, barang siapa yang menyalahi 

ketetapan tersebut, maka ia tergolong sebagai ahli 

bidah." 

Memang dalam madzhab kita pembahasan tentang 

keabsahan kurban untuk orang yang telah wafat 

terdapat perbedaan pendapat. Namun khilafiyah 

disini terletak pada apakah itu tetap berstatus kurban 

atau tidak. Bukan pada apakah orang yang telah 

meninggal tersebut mendapatkan manfaat atau tidak. 

Karena semua sepakat bahwa mayit bisa menerima 

manfaat dari amaliyah orang yang masih hidup 

atasnya. Dalam al-Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab 

Juz 8 hlm 406 diterangkan: 
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حَِ ُ  عَنإ  ح ى عَنإ َ  إرهِِ بغَِ إرِ ىذإنهِِ لَ إ  اَلَعإ عَنإهُ  )وَأمَ  ا( الت ةااااااإ لَوإ ضااااااَ

نِ الإَ ب ادِي  هَوَاَ هَا لِأنَا هَا  رإٌ  مِنإ ضااااَ الإمَ ِ ِ  فاَلَدإ أَ إمَقَ أبَوُ الإحَسااااَ

لُ ىلَ إهِ  اَُ هُ وَوَصاااااااااااااِ ح  عَنإ الإمَ ِ ِ  وَواَناإ دَقَُ  وَصاااااااااااااِ دَقَِ  وَالصااااااااااااا  الصااااااااااااا 

مَا ِ    باِلْإِهإ

حَِ ُ  عَنإ الإمَ  ح  الت ةاااإ ةِ وَالإباَغَوِي  لَا وَصاااِ احِإُ الإُ د   ِ ِ  ىلا  وَقاَلَ صاااَ

  عإمَ ُ أَ أنَإ  وُصِيَ بِهَا وَبهِِ قطع الراف ي في الم رد والمه 

"Jika seseorang berkurban atas nama orang lain 

tanpa seizinnya, maka kurban tersebut tidak 

dianggap sah mewakili orang tersebut. Adapun 

mengenai kurban untuk orang yang telah meninggal, 

Abu al-Hasan al-‘Abbadi membolehkannya secara 

mutlak karena kurban merupakan salah satu bentuk 

sedekah, sedangkan sedekah untuk mayit hukumnya 

sah, bermanfaat baginya, dan pahalanya sampai 

kepadanya berdasarkan kesepakatan ulama (ijma‘). 
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Namun, penulis kitab Al-’Uddah dan Imam Al-

Baghawi berpendapat bahwa kurban untuk orang 

yang telah meninggal tidak sah kecuali jika orang 

tersebut telah berwasiat sebelumnya. Pendapat 

inilah yang ditegaskan (qatha') oleh Imam Al-Rafi‘i 

dalam kitab Al-Mujarrad. Wallahu A'lam." 

 Dalam Mughni al-Muhtaj Juz 6 hlm 137 : 

حَِ  َ  )وَلَا( لهِِ واََ الَى )عَنإ مَ ِ    لَ إ  وُِ  بِهَا( وَةااااااإ وَأنَإ لَ إسَ : للَِوإ

 فإَِنإ أوَإصَى بِهَا هَا َ  ( 4٣الن  ك  لِلِإنإسَانِ ىِلا مَا سََ ى )

“(Dan tidak sah) ibadah kurban (atas nama orang 

yang telah meninggal dunia jika ia tidak 

mewasiatkannya), berdasarkan firman Allah Ta'ala: 

"Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang 

telah diusahakannya." (QS. An-Najm: 39). 

Namun, jika ia (orang yang wafat tersebut) telah 

mewasiatkannya, maka hal itu diperbolehkan (sah)”. 
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Walhasil, seyogyanya jika seseorang menginginkan 

berkurban untuk orang lain yang sudah wafat maka 

dipersilahkan. Sekalipun sebagian ulama tidak 

mengesahkannya sebagai kurban namun 

kemanfaatannya tetap sampai sesuai kesepakatan 

ulama. Bahkan masih dalam kitab Mughni al-Muhtaj 

Juz 6 hlm 138: 

ح  الت ةإحَِ ُ  عَنإ الإمَ ِ ِ  وَىِنإ لَ إ  وُِ  بِهَا؛ لِأنَا   هَا ضَرإٌ  وَقِ لَ وَصاِ

ح  عَنإ الإمَ ِ ِ  وَواَناإاَ  دَقَِ   وَهِيَ وَصاِ هُ  وَواَلَد مَ فِي الإوَصَا اَ  ُ مِنإ الصا 

َ اِ  الإبُ  ابوُ يِ  أَحَدَ أَشااإ ر انَ النا  إسااَ حَادَ الساا  خَا يِِ  أنَ  مُحَم دَ بإنَ ىِسااإ

م َ   -خَتََ  عَنإ الن بِيِ   م ى الم هُ عَمَ إهِ وَسااااااااااَ رةَِ  -صااااااااااَ ثاَرَ مِنإ عَشاااااااااااإ أَسإ

 .كَ آلَافِ خَتإمََ  وَضَح ى عَنإهُ بِمِثإلِ ذَلِ 

"Dan ada sebuah pendapat yang menyatakan bahwa 

berkurban atas nama orang yang telah meninggal 

dunia hukumnya sah, meskipun almarhum tidak 

berwasiat untuk itu. Hal ini dikarenakan kurban 

merupakan salah satu bentuk sedekah, sedangkan 
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sedekah atas nama orang yang sudah wafat adalah 

sah dan memberikan manfaat baginya. Sebagaimana 

telah disebutkan dalam pembahasan tentang wasiat, 

bahwa Muhammad bin Ishaq al-Sarraj al-Naisaburi 

salah satu guru Imam al-Bukhari pernah 

mengkhatamkan Al-Qur'an untuk Nabi Shallallahu 

‘Alaihi Wa Sallam lebih dari sepuluh ribu kali dan 

menyembelih kurban untuk beliau dalam jumlah 

yang serupa." 

ARISAN KURBAN 

Hukum asal dari arisan adalah halal baik berupa uang 

ataupun barang asalkan terhindar dari penipuan, 

penyelewengan dan sejenisnya. Karena konsep inti 

arisan ialah saling membantu dengan cara saling 

menghutangi dan itu semua diperbolehkan. 

Sebenarnya praktek ini sudah berlangsung sejak 

zaman para ulama terdahulu. Teks kitab salaf biasa 

menyebutnya dengan istilah al-Jumu’ah yaitu 

sebuah aktifitas rutin yang dilakukan secara berkala 

dengan waktu tertentu. Contohnya dalam Hasyiyah 

Qalyubi Juz 2 hlm 321: 
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هُو ةَُ  الإُ مَُ  ُ : فاَرإ ٌ  رأَةٌَ  ويَإخُذَ  بيَِنإ  النِ سَا ِ  باَ إنَ  الإمَشاإ وَاط سُل ِ  مِنإ  امإ

 دَة

ر   وإ أَ  هُمَُ     سُل ِ  فِي مَُ  ا نَا قَدإ اَ هُن  مِناإ  هَمَاعَ    مِنإ  هإ فاَُ هُ  شااَ وَالِ  وَوَدإ

 .الإِ راَقِي   لإوَلِي  ا قاَلَهُ  سَمَا هَا زِةٌَ  آخِرهِِن   ىلَى  وَاحِدَة   باَ إدَ  ةدح

"(Sub-masalah): Praktik “Jumatan” yang populer di 

kalangan wanita yaitu ketika seseorang 

mengumpulkan sejumlah uang dengan nominal 

tertentu dari setiap anggota kelompok pada setiap 

pekan atau bulan kemudian memberikan uang yang 

terkumpul tersebut kepada anggota secara 

bergiliran hingga orang yang terakhir hukumnya 

adalah boleh, sebagaimana dinyatakan oleh Al-Wali 

al-Iraqi." 

Meski demikian, pada praktek arisan kurban kita 

harus jeli sehingga pelaksanaannya sesuai dengan 

koridor syara’. Yang paling pertama ialah 

menentukan kepemilikan porsi kurban dari setiap 

gilirannya. Maka tidak diperbolehkan dalam masalah 
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ini hanya sekedar bergilir melakukan kurban tanpa 

adanya penetapan kepemilikan pada masing-masing 

anggota. Sebab tidak adanya  kejelasan status 

pemilik dari kurban tersebut. Misanya ada dua orang 

yang memiliki dua kambing secara musyarakah 

(bersekutu) lalu dijadikan kurban atau 2 sapi dari 14 

orang tanpa menentukan kepemilikan masing-

masing bagiannya maka tidak sah. Dari contoh dua 

sapi di atas, satu orang bukan memiliki 1/7 dari 

seekor sapi, namun 1/14 dari dua ekor sapi. Karena 

masing-masing memiliki hak yang sama. 

Dijelaskan dalam Nihayatu al-Muhtaj Juz 8 hlm 133: 

لمنص ف ه سما   ز   (الب  ر والبلرة عن سااااااااااااااب  )   ز   (و)
عنه  في التحمل للإحصاااااا   لخبر مسااااام  وساااااوا  أ اد ب ةاااااه  

قساااام  المح  ىذ هي ىفرا    الأضااااح   وا خر المح  أم لا  وله 
وخرن بسااااااااااب   ما لو ذبحها ثمان    نوا أنه  سااااااااااب   فلا و ز  
عن واحد منه  والشاااااااة عن واحد فلط بل لو اشاااااااترك اثنان في 
شااااااااااااااو ن في وةاااااااااااااح   أو هدي ل    ز  وفرد ب نه وب ن هوا  
ىعتاااد نصاااااااااااااااي عبااد ن عن ال اااا ة بااين الماايخااذ مختمه  ىذ 

 لرد وقد وهد بذلك وهنا التةح  الميخذ ث  وخم ص  قب  من ا
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المه  هذا عن محمد وأم  " بشاااااة ول  ووهد بما ف ل  وأما خبر
فمحمول عمى أن المراد التشااااااااااار ك في الثوا  لا في  " محمد

الأضااااااااااح    ولو ضااااااااااحى ببدن  أو بلرة بدل شاااااااااااة فالزا د عمى 
  السبع وطو   صرفه مصرف التطو  ىن شا 

 “(Dan) sah (seekor unta maupun sapi untuk tujuh 

orang) berdasarkan dalil nash mengenai masalah 

tersebut, sebagaimana juga mencukupi bagi tujuh 

orang dalam proses tahallul karena terhalang 

melaksanakan haji/umrah (ihshar), merujuk pada 

hadits riwayat al-Imam Muslim. 

Statusnya tetap sah (baik sebagian dari mereka 

berniat kurban sedangkan yang lainnya hanya 

menginginkan daging saja, maupun tidak demikian). 

Mereka juga diperbolehkan (membagi dagingnya 

karena pembagian tersebut berstatus ifraz 

[pemisahan hak]). 

Dikecualikan dari ketentuan "tujuh orang" adalah 

(seandainya seekor unta/sapi disembelih oleh 

delapan orang yang mengira bahwa jumlah mereka 
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hanya tujuh orang, maka kurban tersebut tidak sah 

bagi satu pun di antara mereka). 

Adapun (seekor kambing hanya mencukupi untuk 

satu orang saja). Bahkan, seandainya dua orang 

bersekutu (patungan) untuk dua ekor kambing dalam 

ibadah kurban maupun hadyu, maka itu tidak sah. 

Perbedaan antara masalah ini dengan 

diperbolehkannya memerdekakan dua bagian dari 

dua orang budak (setengah-setengah) untuk kafarat 

adalah karena dasar pengambilan hukumnya 

(ma’khadz) berbeda. Dasar hukum pada kafarat 

adalah membebaskan satu nyawa dari perbudakan, 

dan tujuannya sudah terpenuhi dengan cara 

tersebut. Sedangkan dalam masalah ini, perintahnya 

adalah berkurban dengan seekor kambing (secara 

utuh) dan hal itu tidak terwujud dengan cara 

persekutuan tersebut. 

Adapun hadits yang berbunyi: "Ya Allah, ini dari 

Muhammad dan umat Muhammad," maka (dipahami 

bahwa maksudnya adalah persekutuan dalam 
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pahala, bukan persekutuan dalam kepemilikan 

hewan kurban). 

(Jika seseorang berkurban dengan seekor unta atau 

sapi sebagai pengganti seekor kambing, maka 

kelebihan dari sepertujuh bagiannya berstatus 

sunnah) yang dapat ia salurkan sebagaimana 

penyaluran kurban sunnah jika ia menghendaki.” 

Kesimpulannya bahwa arisan kurban boleh dan sah 

melalui teknis tersebut. Boleh pula kita Tasyrik fi al-

Tsawab yaitu mengikut sertakan orang lain dalam 

pahala, contoh seseorang menyembelih seekor 

kambing namun pahalanya diniatkan juga untuk 

seluruh keluarganya seperti apa yang dicontohkan 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam. 

Kami memohon pada Allah agar mengampuni segala 

kesalahan. Menjadikan umat ini kuat dan terhindar 

dari segala kegagalan. Menerima hambayang papa 

dengan sekecil apapun kebaikan. Shalawat dan salam 

semoga tercurah pada Nabi akhir zaman. Juga 

keluarga, sahabat dan seluruh umat ahli iman. 
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Wallahu A’lam 

Semoga bermanfaat 


